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MOTTO 
                                   
“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah”. (5) 
 
( QS. Fa>t}ir [35] : 5 ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
  Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
  
ix 
 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D{ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T{a T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z{a Z{ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
  
x 
 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fath}ah a a 
  َ   Kasra}h i i 
  
xi 
 
  َ   D}ammah u u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1.   ك  ت  ب  Kataba 
2.   ذ  ك  ر  Żukira 
3.   ي  ذ  ه  ب  Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
 أ  ى...  Fath}ah dan ya Ai a dan i 
 أ  و...  Fath{ah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.   ك  ي  ف  Kaifa 
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2.   ح  و  ل  Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
  اي...  Fath}ah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
  ا  ي...  Kasra}h dan ya ī i dan garis di atas 
  ا  و...  
D}ammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.   ق  لا  Qāla 
2.   ق  ي  ل  Qīla 
3.   ي  ق  و  ل  Yaqūlu 
4.   ر  مى  Ramā 
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4. TaMarbut}ah 
Transliterasi untuk Ta Marbut}ah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbut}ah hidup atau yang mendapatkan harakat fath}ah, kasrah} atau 
d}ammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbut}ah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbut}ah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.   ر  و  ض  ة   لا  ط  ف  لا  Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2.   ط  ل  ح  ة  Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.   ر  ب  نا  Rabbana 
2.   ن  ز  ل  Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.   ا  رل  ج  ل  Ar-rajulu 
2.   ا   ل  ل  ل  Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  أ  ك  ل  Akala 
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2.   ت  خ  ذ  و  ن  Taꞌkhużuna 
3.   نلا  ؤ  An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
   و   م   ما  م  د  إ  ل  ر  س  و  ل  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
   ا   ل  م  د 
   لَل   ر  ب   ا  عل  لا 
 م   ي  Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
  
xvi 
 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
   و  إ ن   الل    ل  و   خ  ي  ر  ا ل  ر  زا 
 ق   ي  
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn / Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
   ف أ  و  ف  وا   ا ل  ك  ي  ل   و  ا ل 
 م  ي  ز  نا  
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Marta Adilah, NIM. 152111034 ; “MEKANISME PENERBITAN 
MEMBER CARD DI RABBANI RESHARE SUKOHARJO DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 
Penelitian ini membahas mengenai mekanisme penerbitan member card. 
Kartu yang pemegangnya mendapatkan fasilitas berupa potongan harga pada saat 
berbelanja di toko yang telah menyepakati sebelumnya. Untuk mendapatkan member 
card di Rabbani Reshare Sukoharjo konsumen harus membayar biaya pendaftaran 
sebesar Rp. 50.000,- berlaku selama satu tahun. Agar konsumen senantiasa 
mendapatkan fasilitas berupa potongan harga (diskon), konsumen harus membayar 
biaya perpanjangan sebesar Rp. 25.000,-. Padahal mengenai hukum kebolehan jual 
beli melalui member card ini memiliki syarat dan ketentuan yang salah satunya tidak 
diperbolehkan mengeluarkan biaya tambahan apapun pada saat perpanjangan masa 
aktif member card. Dalam hal ini, praktek perpanjangan member card dibeberapa 
toko atau mall memiliki masa aktif yang lama bahkan tidak diberlakukan 
perpanjangan masa aktif pada member card tersebut. Maka dari itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan menganalisa menggunakan hukum Islam dalam 
Fatwa Lajnah Ad-Daimah tentang member card. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme penerbitan 
member card yang diterapkan di Rabbani Reshare Sukoharjo dan untuk mengetahui 
apakah penerbitan member card yang diterapkan di Rabbani Reshare Sukoharjo 
sudah sesuai dengan hukum Islam dalam Fatwa Lajnah Ad-Dimah. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dari wawancara langsung 
dengan manager, karyawan dan konsumen serta dengan data sekunder dari jurnal, 
kitab, buku dan kamus. Analisis data menggunakan metode induktif. 
Dari hasil penelitian dan analisa menunjukkan bahwa mekanisme penerbitan 
member card di Rabbani Reshare Sukoharjo belum sesuai dengan Hukum Islam yang 
terdapat dalam Fatwa Lajnah Ad-Daimah karena belum sesuai dengan rukun dan 
syarat ija>rah yang mana dari segi pemanfaatan ojek terdapat unsur ketidakjelasan atau 
garar.   
Kata Kunci : Member Card, Garar, Fatwa Lajnah Ad-Daimah 
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ABSTRACT 
Marta Adilah, NIM. 152111034 : "ISSUANCE MECHANISM OF 
MEMBER CARD IN RABBANI RESHARE SUKOHARJO IN THE 
PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW" 
This study discusses the mechanism of issuance of member cards. The card 
holder gets the facility in the form of a discounted price when shopping in stores that 
have agreed before. To get a member card in Rabbani Reshare Sukoharjo consumers 
have to pay the registration fee of RP. 50,000,- valid for one year. For consumers to 
always get a facility in the form of discounted price (discount), consumers must pay 
an renewal fee of Rp. 25,000,-. In this case, the practice of renewing a member card 
in some stores or malls has a long active period, even if the member card is not active 
overtime. Therefore the authors are interested in conducting research by analyzing 
using Islamic law in the Fatwa Lajah Ad-Daimah about member card. 
This research aims to determine how member card issuance mechanism is 
applied in Rabbani Reshare Sukoharjo and to see if the issuance of member card 
applied in Rabbani Reshare Sukoharjo is in accordance with Islamic law in the 
Fatwa Lajnah Ad-Daimah. 
This research includes the type of field research with a qualitative approach. 
The data source used is the primary data source of the live interviews with managers, 
employees and consumers as well as with the secondary data from the journal, book, 
Books etc. Analyze data using inductive methods. 
From the results of research and analysis shows that the issuance mechanism 
of member card in Rabbani Reshare Sukoharjo has not been in accordance with 
Islamic law contained in the fatwa Lajnah Ad-Daimah because it has not been in 
accordance with the pillars and ija>rah terms which in terms of the utilization of ojek 
there are elements obscurity or garar.   
Keywords: Member Card, Garar, Fatwa Lajnah Ad-Daimah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi di era globalisasi dan perdagangan bebas sekarang ini serta 
dengan dukungan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi yang mudah didapat 
maka semakin luas alur keluar masuknya barang dan jasa melintasi batas-batas 
negara. Kondisi demikian telah memberikan banyak manfaat bagi para konsumen. 
Teknologi yang diciptakan berkembang seiring dengan kebutuhan manusia untuk 
mempermudah hidup dari sebelumnya agar dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
untuk melakukan bisnis.1 
Bisnis (perdagangan) bersifat material dan dilakukan hanya untuk 
mencapai maksimalisasi keuntungan.2 Untuk menghindari kesewenang-wenangan 
dalam bermuamalah, agama Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan 
umatnya untuk melaksanakan amalan. Pedoman tersebut adalah Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi. Sebagai sumber ajaran Islam, setidaknya dapat menawarkan nilai 
dasar atau prinsip umum yang penerapanya dalam bisnis disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 
              ... 
                                                 
       1 Sri Neni Imaniati, Hukum dan Ekonomi Islam (Bandung: Mandarmaju, 2002) hlm. 161. 
       2 Muhammad, Etika Bisnis Islam. (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004) hlm.60-61. 
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Artinya : 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu”. (QS. Al-Baqarah: 198)3 
 
Dalam jual-beli seorang produsen selalu berupaya menarik konsumen 
dengan berbagai cara dan strategi, salah satunya yaitu dengan menerbitkan 
member card yang didalamnya memberikan keuntungan-keuntungan bagi para 
pelanggannya. Member card atau dalam bahasa Arabnya “Bith}a>qatu at Takh}fi>dh” 
adalah kartu yang mana pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga barang 
atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan tertentu.4 
Hukum pemberlakuan member card menurut Fatwa Lajnah Ad-Daimah 
Lembaga Fatwa Kerajaan di Arab Saudi yang mengharamkan terdapat dalam 
fatwa No. 19114 yang  berbunyi: “Setelah dipelajari tentang kartu diskon maka 
diputuskan bahwa kartu diskon hukumnya tidak boleh; baik menerbitkan ataupun 
memilikinya, berdasarkan dalil-dalil berikut: kartu ini mengandung unsur garar 
dan spekulasi, karena membayar iuran keanggotaan ataupun uang administrasi 
untuk mendapatkan kartu tidak ada imbalannya. Karena terkadang berakhir masa 
berlaku kartu namun pemegangnya sama sekali belum menggunakan atau ia 
menggunakannya namun potongan yang didapatkan tidak seimbang dengan uang 
                                                 
 3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm.31. 
 
 4Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa Press, 
2012) hlm.113. 
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yang dibayarkan kepada penerbit kartu, hal ini merupakan garar dan spekulasi.5 
Bentuk garar nya adalah pemegang kartu saat membayar iuran keanggotaan atau 
membeli kartu diskon tidak tahu potongan harga yang akan dia dapatkan dan jenis 
barangnya. Di samping itu, pemegang kartu juga tidak tahu terkait uang yang ia 
bayarkan lebih besar atau lebih kecil daripada potongan harga yang didapatkan 
saat berbelanja. Jika uang yang konsumen bayarkan lebih besar dari potongan 
harga berarti konsumen tersebut rugi dan begitupun sebaliknya. Ini merupakan 
salah satu yang termasuk garar (ketidakjelasan) dan qimar (perjudian).6 Menurut 
Komite Penelitian Ilmiah, Fatwa, Dakwah dan Bimbingan Kerajaan Arab Saudi 
akad yang digunakan dalam penerbitan member card adalah akad ija>rah (sewa-
menyewa).7 
Salah satu usaha bisnis yang memberlakukan member card dalam 
menjalankan transaksi jual belinya adalah Rabbani Reshare Sukoharjo yang 
merupakan salah satu usaha busana muslim di Sukoharjo yang melakukan 
usahanya dengan membuka cabang berupa outlet-outlet resmi Rabbani yang 
tersebar diseluruh kota di Indonesia. Untuk mendapatkan member card di 
Rabbani Reshare Sukoharjo, konsumen harus membayar biaya administrasi 
                                                 
 5Ahmad Zain An Najah, “Hukum Menggunakan Member Card” dalam www.ahmadzain.com 
(diakses pada tanggal 24 September 2018, pukul 20.48 WIB) 
 
 6Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2016) 
hlm. 352. 
 
 7 Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa Press, 
2012) hlm.118. 
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sebesar Rp. 50.000,- dengan masa berlaku satu tahun dan untuk perpanjangan 
masa berlaku member card tersebut harus membayar sebesar separuh harga awal 
pendaftaran kartu.8 Padahal mengenai hukum kebolehan jual beli melalui member 
card ini memiliki syarat dan ketentuan yang salah satunya tidak diperbolehkan 
mengeluarkan biaya tambahan apapun pada saat perpanjangan masa aktif member 
card. 
Dalam hal ini, praktek perpanjangan member card di beberapa toko atau 
mall contohnya seperti di toko Ilufa (accessories handphone), Bata (sepatu), 
Kartika (accessories handphone), dan Alfamart memiliki masa aktif yang lama 
bahkan tidak diberlakukan perpanjangan masa aktif pada member card tersebut. 
Namun pada praktek member card di Rabbani Reshare Sukoharjo hanya 
memberikan masa aktif kartu selama satu tahun dan harus perpanjangan masa 
aktif kembali dengan membayar separuh harga awal pendaftaran kartu yaitu Rp. 
25.000,- agar pengguna member card tersebut dapat menikmati fasilitas yang 
disediakan, inilah yang membedakan praktek penggunaan member card dalam 
transaksi jual beli di Rabbani Reshare Sukoharjo dengan praktek penggunaan 
member card di toko atau mall yang lain. 
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
karena di zaman yang semakin modern dan teknologi yang canggih ini. Untuk 
menarik perhatian dari ketatnya persaingan bisnis. Produsen membuat konsumen 
                                                 
8Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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agar tertarik membeli barang tersebut dengan cara mengadakan diskon, salah 
satunya dengan mengadakan yang namanya kartu diskon atau member card dalam 
transaksi jual beli dan di tempat inilah salah satu tempat yang memberlakukan 
member card dengan memiliki beberapa ketentuan yang berbeda dengan yang 
lain, yang menarik untuk diteliti lebih mendalam dengan menganalisa mekanisme 
penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo menggunakan Hukum 
Islam  dengan mengambil judul “MEKANISME PENERBITAN MEMBER 
CARD DI RABBANI RESHARE SUKOHARJO DALAM PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas adapun permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme penerbitan member card di Rabbani Reshare 
Sukoharjo ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait dengan penerbitan member card di 
Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui mekanisme penerbitan member card di Rabbani Reshare 
Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terkait dengan penerbitan member 
card di Rabbani Reshare Sukoharjo. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Bagi penulis:  
Memperluas wawasan dan pengetahuan penulis terkait tentang hukum 
Islam khususnya pada pemberlakuan member card dalam transaksi jual 
beli yang ada di Rabbani Reshare Sukoharjo. 
b. Bagi pembaca:  
Memberikan informasi tentang keterkaitan pemberlakuan member card 
dalam transaksi jual beli yang ditinjau dari hukum Islam. 
2. Manfaat Praktis: 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah bagi peneliti diharapkan 
dapat meningkatkan wawasan pengetahuan peneliti mengenai praktik 
pemberlakuan member card yang baik dan benar sesuai dengan syariat Islam. 
Sedangkan bagi subjek yang diteliti diharapkan dapat memberikan saran-saran 
dan masukan untuk menyempurnakan praktik pemberlakuan member card 
yang ada di lokasi penelitian. 
 
E. Kerangka Teori 
Pengertian dari istilah penting yang terkandung di dalam judul yang 
penulis sajikan sebagai berikut: 
1. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli Menurut Hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli 
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Jual beli dalam bahasa Arab disebut al-ba>’i yang secara bahasa 
adalah tukar menukar, sedangkan menurut istilah yaitu tukar menukar 
atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang 
diperbolehkan oleh syar’i >.9  
b. Syarat-syarat Sah Jual Beli 
1) Yakni kondisi pelaku jual beli yang sudah akil balig serta berakal. 
2) Berkaitan dengan objek jual belinya, yaitu: 
a) Suci, bermanfaat, bisa diserahterimakan dan merupakan milik 
penuh salah satu pihak. 
b) Mengetahui objek yang diperjual belikan.10  
c. Rukun Jual Beli 
1) Adanya penjual dan pembeli. 
2) S{igat (I@ja>b dan qa>bul). 
3) Adanya barang yang ditransaksikan (ma’qu>d ‘alaih). 
4) Nilai tukar pengganti barang.11 
d. Hukum Jual Beli 
QS. Al-Baqarah (2) : 275 
…               ….       
                                                 
9Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih (Jakarta: Kencana, 2003) hlm. 193. 
10 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzab Syafi’I (Bandung: Pustaka Setia, 2007) hlm. 22. 
11 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 57. 
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Artinya: 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”12 
 
e. Macam-macam Jual Beli 
1) Dilihat dari segi hukum Islam. 
2) Dari segi benda (objek yang diperjual belikan). 
3) Dari segi pelaku (subjek jual beli). 
4) Jual beli yang dilarang. 
 
2. Tinjauan Umum Tentang Member Card dalam Islam 
a. Pengertian Member Card 
Member card yaitu kartu yang pemegangnya mendapat potongan 
harga khusus pada saat berbelanja di beberapa toko yang telah 
menyepakati sebelumnya untuk memberikan potongan harga (diskon).13 
b. Berdasarkan pihak yang menerbitkan kartu diskon dapat dibagi menjadi 
2 bagian: 
1) Kartu diskon umum, dan 
2) Kartu diskon khusus.14 
                                                 
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm.45. 
 
13 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 
2016) hlm. 351. 
 
14 Ibid. hlm. 351. 
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Perbedaan antara kartu diskon umum dan kartu diskon khusus dapat 
dilihat dari dua sisi: 
1) Kartu diskon umum melibatkan tiga pihak. 
a) Penerbit kartu diskon 
b) Perusahaan-perusahaan komersial yang ikut serta memberikan diskon 
dengan kartu ini. 
c) Konsumen. 
Kartu diskon umum dapat digunakan oleh konsumen di beberapa 
tempat. 
2) Kartu dikon khusus hanya melibatkan dua pihak: 
a) Konsumen, dan 
b) Penerbit kartu diskon. 
Kartu diskon khusus hanya bisa digunakan konsumen di satu tempat 
saja dan tidak bisa digunakan ditempat lain.15 
c. Macam-macam Member Card: 
1) Free member card (kartu keanggotaan gratis). 
2) Special member card (kartu keanggotaan khusus). 
3) Common member card (kartu keanggotaan umum).16 
                                                 
15 Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa 
Press, 2012) hlm.113-114. 
 
16Ahmad Zain An Najah, “Hukum Menggunakan Member Card” dalam www.ahmadzain.com 
(diakses pada tangga 24 September 2018, Pukul 20.48 WIB) 
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d. Hukum Member Card 
1) Common member card (kartu keanggotaan umum), mayoritas ulama 
mengharamkan dengan alasan: 
a) Produsen membayar kepada penerbit kartu dengan potongan dari 
penjualan yang diperoleh dari konsumen pemegang kartu. Hal 
tersebut, manfaat yang diperoleh produsen dari ija>rah yang 
berupa kenaikan angka penjualan belum tentu didapat sehingga 
transaksi ini tidak diperbolehkan. 
b) Akad antara produsen dan konsumen adalah akad ija>rah (sewa). 
Karena konsumen membayar premi kepada produsen baik 
tahunan atau bulanan agar kartu senantiasa aktif untuk bisa 
mendapatkan potongan. Manfaat ini tidak jelas, karena bisa jadi 
menggunakan kartu untuk berbelanja atau bisa juga tidak 
menggunakan kartu.  
c) Alasan yang paling mendasar adalah manfaat yang bisa diperoleh 
produsen belum dimiliki oleh pihak penerbit. Manfaat semacam 
ini tidak bisa diserahkan oleh pihak penerbit kartu. Dengan 
demikian pihak penerbit kartu telah menjual sesuatu yang belum 
dimiliki. 
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2) Special member card (kartu keanggotaan khusus) menurut Fatwa 
Lajnah Ad-Daimah, special member card dengan common member 
card tidak jauh berbeda sehingga dinyatakan haram. Dengan alasan, 
konsumen dengan penerbit kartu adalah akad ija>rah yang mana 
konsumen membayar uang registrasi untuk mendapatkan potongan 
harga, yang mana potongan harga tersebut statusnya majhu>l (belum 
pasti) sehingga tidak diperbolehkan. 
3) Free member card (kartu keanggotaan gratis), para ulama 
kontemporer sepakat bahwa boleh hukumnya menerbitkan serta 
menggunakan kartu diskon (member card) yang diberikan secara 
cuma-cuma kepada para pelanggan. Karena akad yang terjadi antara 
pemegang kartu dan penerbit kartu adalah akad hibah.17 
 
3. Akad Penerbitan Member Card 
Seperti yang sudah di jelaskan sebelumnya bahwa akad penerbitan 
member card adalah akad ija>rah (sewa), bahwa konsumen membayar kartu 
anggota tersebut untuk mendapatkan diskon dari klinik, hotel atau toko, dll. 
a. Pengertian Ija>rah  
                                                 
17 Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa 
Press, 2012) hlm.115-119. 
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Al-ija>rah berasal dari kata al-ajru yang secara bahasa berarti imbalan (al-
‘iwa>dh). Ija>rah merupakan jual beli manfaat untuk mendapatkan imbalan. 
Sedangkan secara terminologi, istilah akad ija>rah sama artinya dengan 
perjanjian sewa menyewa.18 
b. Rukun dan Syarat Ija>rah  
1) Mua>jjir (orang yang memberikan sewa) dan musta’jir (penyewa). 
Disyaratkan mua>jjir dan musta’jir baliq, berakal, dan saling meridhai. 
2) Adanya S{igat (i>ja>b dan qa>bul). 
3) Ujrah (upah), disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 
pihak. 
4) Ada barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam 
upah-mengupah.  
c. Dasar Hukum Ija>rah  
Terdapat dalam Qs. At-Thalaq (65) : 6 
…              … 
Artinya: 
“Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah 
kepada mereka upahnya”.19 
 
 
                                                 
18 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah (Yogyakarta: BPFE, 2009) hlm. 94. 
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010) hlm.559. 
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d. Macam-macam Ija>rah  
1) Ija>rah ‘ala > al-mana>fi’ yaitu ija>rah yang objek akadnya adalah 
manfaat, seperti menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk 
dikendarai, dll.  
2) Ija>rah ‘ala > al-‘amaal ija >rah  yang objek akadnya jasa atau pekerjaan, 
seperti membangun gedung atau menjahit pakaian. Akad ija>rah ini 
terkait erat dengan masalah upah-mengupah, menurut ulama fiqh 
hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti buruh 
bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, dll.20 
 
F. Tinjauan Pustaka  
Dalam pengamatan penulis ada beberapa hasil penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  
Penelitian Arifin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pemberian Potongan Harga Dengan Menggunakan Kartu Member Dalam 
Transaksi Jual Beli Dan Relevansinya Dengan Undang-Undang No. 8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen (studi kasus di Alfamart Kelurahan 
Ngalian Semarang)” dalam transaksi jual beli di Alfamart dengan menggunakan 
member card antara pihak pengelola Alfamart maupun konsumen tidak 
mengandung unsur-unsur yang dilarang menurut hukum Islam, sedangkan 
                                                 
20 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011) hlm.85-86. 
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relevansinya pemberian potongan harga dengan menggunakan kartu member di 
Alfamart Ngaliyan menurut Pasal 9 dan 10 No.8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen adalah relevan dengan Undang-undang Positif, karena 
unsur-unsur yang disebutkan dalam Pasal 9 dan 10 Undang-undang No.8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen tidak terdapat dalam mekanisme transaksi 
jual beli di Alfamart Ngalian Semarang, dan produk yang mempunyai potongan 
harga yaitu sama dengan produk dijual kepada konsumen yang bukan menjadi 
anggota kartu member.21 Sedangkan dalam pemberlakuan member card di Toko 
Reshare Rabbani Sukoharjo permasalahan yang muncul bukan mengenai 
potongan harga yang diberikan, tetapi mengenai adanya biaya administrasi dalam 
pembuatan member card tersebut. 
Penelitian Novasari Khairunnisa yang berjudul “Member Card Dalam 
Transaksi Jual Beli Ditinjau Daeri Etika Bisnis Islam (studi kasus di PB 
Swalayan Metro)”. Dalam skripsi tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
pemberlakuan member card di PB Swalayan Metro juga sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu, keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, 
tanggungjawab, serta kebijakan.22 Jika dalam tinjauan etika bisnis Islam yang 
                                                 
21Arifin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Potongan Harga Dengan Menggunakan 
Kartu Member Dalam Transaksi Jual Beli Dan Relevansinya Dengan UU No.8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen: Studi Kasus Di Alfamart Kelurahan Nngalian Semarang (Skripsi tidak 
diterbitkan, IAIN Walisongo, Semarang, 2011) 
 
22Novasari Khairunnisa, Member Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau Daeri Etika Bisnis 
Islam: Studi Kasus Di PB Swalayan Metro (Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Metro, 2017) 
 
15 
 
 
 
ditinjau hanya mengenai perilaku-perilaku dari pelaku bisnis (subjek) yang 
hendaknya harus dilakukan dalam kegiatan bisnisnya. Sedangkan dalam tinjauan 
Hukum Islam tidak hanya memberikan ketentuan tentang perilaku-perilaku dari 
pelaku bisnis namun juga ketentuan tentang objek-objek atau hal-hal lain terkait 
bisnis yang dilakukan. 
Penelitian M. Sya’ban Evendi yang berjudul “Penggunaan Kartu Diskon 
Dalam Transaksi Jual Beli Menurut Perspektif Fikih”. Dalam skripsi tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa dalam praktek penggunaan kartu diskon dalam 
transaksi jual beli perspektif fikih sudah sesuai dengan syariat jual beli menurut 
fikih muamalah karena melihat dari prinsip muamalah yang dilakukan atas dasar 
suka rela tanpa mengandung unsur paksaan.23 Sedangkan dalam penelitian yang 
penulis teliti dalam hukum Islam mengenai mekanisme penerbitan member card 
yang dikenakan biaya administrasi pembuatan kartu serta adanya biaya 
perpanjangan kartu, jika kartu telah berakhir masa aktifnya yang ditinjau dari 
Fatwa Lajnah Ad-Daimah. 
Penelitian Aslamiyah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Indomaret Card Di Indomaret Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah”. Dalam skripsi 
tersebut penulis menyimpulkan bahwa inti dalam transaksi jual beli itu adalah ada 
_______________________ 
 
23 M. Sya’ban Evendi, Pengguna Kartu Diskon Dalam Transaksi Jual Beli Menurut Perspektif 
Fikih (Skripsi tidak diterbitkan, UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 
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kerelaan, suka sama suka serta tidak ada unsur keterpaksaan baik pihak penjual 
maupun pembeli, barang yang dijual jelas dan tidak mengandung unsur garar dan 
bermanfaat untuk konsumen, dalam hal ini transaksi jual beli di Indomaret dengan 
menggunakan kartu member antara pihak pengelola Indomaret (penjual) maupun 
konsumennya (pembeli) tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang menurut 
hukum Islam dan dalam pembuatan member card di Indomaret Grogol tidak 
diberlakukan perpanjangan masa aktif pada kartu tersebut.24 Sedangkan dalam 
pemberlakuan member card di Toko Reshare Rabbani Sukoharjo permasalahan 
yang muncul mengenai adanya biaya administrasi dalam pembuatan member card 
tersebut. 
Penelitian Hilda Purnama Sari yang berjudul “Pemberlakuan Member 
Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau Dari Sudut Pandang Etika Bisnis Islam 
Dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Di Toko Baitul 
Muslim Assiddiq Yogyakarta)”. Dalam skripsi tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa dalam hal penggunaan member card ini tidak ada batasan waktu 
pemakaian. Melainkan selamanya, walaupun konsumen selama setahun tidak 
menggunakannya. Unsur yang disebutkan dalam pasal 9 dan 10 UU No.8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen tidak terdapat dalam mekanisme transaksi 
jual beli di Assidiq Yogyakarta dan produk mendapatkan potongan harga atau 
                                                 
24Aslamiyah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Indomaret Card Di Grogol, Sukoharjo, Jawa 
Tengah (Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016) 
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diskon yaitu sama dengan produk yang dijual kepada konsumen yang bukan 
merupakan anggota kartu member.25 
Dari beberapa skripsi yang penulis paparkan di atas, penulis belum 
menemukan kajian pustaka yang membahas tentang pemberlakuan member card 
terkait adanya biaya administrasi dari member card yang ditinjau dari Hukum 
Islam di Rabbani Reshare Sukoharjo. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Rabbani Reshare Sukoharjo yang 
beralamatkan di Jl. Adi Soemarno, No.124, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Penulis mengadakan penelitian di Rabbani Reshare Sukoharjo ini 
dengan alasan di tempat inilah salah satu tempat yang memberlakukan 
member card dengan memiliki beberapa ketentuan yang berbeda dengan yang 
lain, yang menarik untuk diteliti lebih mendalam. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau responden, dan 
                                                 
25Hilda Purnama Sari, Pemberlakuan Member Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau Dari 
Sudut Pandang Etika Bisnis Islam Dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Di 
Toko Baitul Muslim Assiddiq Yogyakarta) (Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, 2016) 
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penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
3. Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh informasi terkait dengan pemberlakuan member 
card dalam transaksi di Rabbani Reshare Sukoharjo, maka peneliti 
membutuhkan subjek penelitian yaitu orang-orang yang terkait secara 
langsung dan/ atau tidak langsung dengan masalah yang terjadi pada praktek 
ini.  Di antara orang-orang yang terkait dengan penelitian ini adalah manajer, 
karyawan, dan sebagian masyarakat yang menjadi konsumen di Rabbani 
Reshare Sukoharjo serta sumber-sumber lainnya yang dapat membantu dalam 
penelitian ini. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini termasuk jenis sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Dalam 
hal ini diantaranya manajer, karyawan dan sebagian konsumen di Rabbani 
Reshare Sukoharjo. Dan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
studi kepustakaan seperti buku, jurnal, kitab dan literature lainnya yang 
berhubungan dengan mekanisme penerbitan member card dalam perspektif 
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Hukum Islam.26 Data sekunder dipergunakan untuk melengkapi data primer 
yang bisa menunjang hasil penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa cara atau teknik dalam pengumpulan data, yaitu dengan 
cara observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 
a. Wawancara  
Wawancara yaitu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh informasi.27 Dalam penelitian ini wawancara akan 
ditujukan kepada pihak-pihak yang menjadi sumber dimana informasi 
terkait pemberlakuan member card. Metode wawancara yang digunakan: 
1) Wawancara terstruktur: jenis wawancara ini dari serangkaian 
pertanyaan yang telah disiapkan dan dinyatakan menurut urutan yang 
telah ditentukan. 
2) Wawancara tidak terstruktur: wawancara yang dilakukan secara 
spontan, tanpa merumuskan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya.28 
                                                 
26S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Cet ke-6 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) 
hlm.143. 
 
27S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm. 113. 
 
28Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014) hlm. 49-
51. 
 
20 
 
 
 
Dari jenis wawancara di atas penulis menggunakan jenis wawancara 
terstruktur, yang mana sudah mempersiapkan pertanyaan yang akan 
ditanyakan dalam proses wawancara. Dalam penelitian ini wawancara 
ditujukan kepada pihak yang menjadi sumber informasi terkait penerbitan 
member card, diantaranya manajer, karyawan dan sebagian konsumen di 
Rabbani Reshare Sukoharjo. 
b. Dokumentasi  
Cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni p-
eninggalan tertulis, akta, arsip-arsip, peraturan perundang-undangan, 
catatan biografi, video, foto, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah yang diteliti.29 Yang dapat dijadikan dokumentasi dari 
penelitian ini adalah foto, dan dokumen-dokumen lain terkait 
pemberlakuan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil interview, catatan lapangan, 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan data dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.30 Setelah data terkumpul kemudian dikelompokkan 
                                                 
29S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm. 117-119. 
 
30Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 89. 
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dan dianalisis. Adapun dalam analisis ini penulis menggunakan metode 
induktif, yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal yang bersifat khusus 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.31 Dari metode induktif 
tersebut penulis mengamati praktek di lapangan dan menggali informasi 
terkait fakta tersebut yang selanjutnya data-data yang telah terkumpul di 
lapangan dibandingkan dengan teori hukum Islam dari Fatwa Lajnah Ad-
Daimah dan dari segi akad yang digunakan yaitu akad ija>rah setelah itu 
dianalisa dan akhirnya ditarik kesimpulan. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar mempermudah para pembaca dan penulis sendiri, serta lebih terarah, 
penulis skripsi ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Landasan Teori 
Bab ini berisi uraian rinci mengenai teori-teori tentang mekanisme 
member card yang meliputi pengertian jual beli, hukum jual beli, 
_______________________ 
 
31 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997) hlm.57 
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rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian 
member card, macam-macam member card, hukum member card, 
dan akad penerbitan member card. 
Bab III : Praktek Penerbitan Member Card di Rabbani Reshare Sukoharjo 
Berisi tentang gambaran umum Rabbani Reshare Sukoharjo, praktek 
transaksi jual beli dengan menggunakan member card di Rabbani 
Reshare Sukoharjo, syarat penggunaan member card dan fasilitas 
yang ada dalam member card di Rabbani Reshare Sukoharjo. 
Bab IV :Analisis Perspektif Hukum Islam Terhadap Mekanisme 
Penerbitan Member Card di Rabbani Reshare Sukoharjo 
 Berisi tentang inti dari pembahasan skripsi yang akan dibahas dan 
analisa mengenai mekanisme penerbitan member card di Rabbani 
Reshare Sukoharjo dengan berdasarkan teori Hukum Islam yang 
ditinjau dari Fatwa Lajnah Ad-Daimah sehingga akan ditentukan 
suatu kesimpulan dari permasalahan yang terjadi. 
Bab V : Penutup 
 Dalam bab ini berisi tentang suatu kesimpulan dari semua bab dan 
hasil dari analisa pada bab IV, pendapat dari pemikiran penulis serta 
saran dan kritik membangun yang diharapkan penulis. 
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BAB II 
MEKANISME MEMBER CARD DALAM HUKUM ISLAM 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan menurut etimologi jual beli berasal dari 
bahasa Arab Al-ba>’i yang makna dasarnya menjual, mengganti, dan menukar 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira’ (beli). Maka kata 
al-ba>’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.32 
Sedangkan secara terminologis, para ulama memberikan definisi yang 
berbeda. Dikalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi jual beli yaitu: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat.33 
Ulama Madzab Maliki, Hanbali dan Syafi’i memberikan pengertian 
jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan pemilikian. Definisi ini menekankan pada aspek milik pemilikan, 
untuk membedakan dengan tukar menukar harta/barang yang tidak 
mempunyai akibat milik kepemilikan seperti sewa-menyewa (al-ija>rah). 
                                                 
32 Abdul Rahman Ghazali. dkk, Fiqh Muamalat ( Jakarta: Kencana, 2010) hlm. 67. 
33 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 53. 
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Demikian juga harta yang dimaksud adalah harta dengan pengertian luas, bisa 
barang dan bisa uang.34 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Adapun landasan hukum jual beli terdapat dalam Al-Quran, Sunnah 
dan Ijma, diantaranya sebagai berikut: 
a. Al-Quran 
1) QS. Al-Baqarah (2) : 275 
 ...            ...  
Artinya :  
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba35.” 
 
2) QS. an-Nisa’ (4) : 29 
                       
                  
       
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
                                                 
34M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 53. 
 
35 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010) hlm. 47. 
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dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu36.” 
 
b. As-Sunnah 
1) Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’: 
  ي أ   لَلا  لو س ر  يَ : لي
 ق :  لا ق ٍجي د خ  ن ب  ع فا ر  ن ع  :  لا ق ؟  ب ي ط أ  ب س ك لا
«  ل ك و 
 ه د ي ب  ل ج رلا  ل م ع  ٍرو ر  ب م ٍع ي  ب  
 “Rasulullah SAW ditanya salah seorang sahabat mengenai 
pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasulullah SAW 
menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang 
diberkati” (HR. Al- Bazzar dan Al- Hakim). 
 
2) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tarmizi, Rasulullah SAW 
bersabda: 
  ءا  د ه شلا و ,   ي ق ي د صلا و ,   ي  ي ب نلا   ع م    ي م لا   ق و د صلا   ر  جا تلا 
 “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) 
dengan para Nabi, Shaddiqin dan Syuhada”. 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempuunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Mengenai rukun dan syarat jual 
beli, para ulama berbeda pendapat. Menurut madzab Hanafi rukun jual beli itu 
hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual-beli.37  
                                                 
36Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm. 83. 
 
37M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, ( Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 
2003) hlm. 117. 
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Akan tetapi menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat: ba>’i 
(penjual), mustari (pembeli), ma’qu>d ‘alaih (benda atau barang)  dan s}igat ( 
i@ja>b dan qa>bul ).38 Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 
yang dikemukakan jumhur ulama tersebut sebagai berikut: 
a. Syarat-syarat orang yang berakad yaitu: ba>’i (penjual) dan mustari 
(pembeli). 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli harus memenuhi syarat diantaranya: balig, berakal serta 
berkemampuan memilih. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak 
kecil yang belum berakal, orang gila atau orang yang dipaksa transaksi 
jual beli tersebut hukumnya tidak sah.39  
Adapun anak kecil yang telah mumayiz, menurut ulama Hanfiah 
apabila akad yang dilakukan membawa keuntungan bagi dirinya seperti 
menerima hibah, wasiat, sedekah maka hukumnya boleh. Sebaliknya, 
apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya seperti mewakafkan 
atau menghibahkan maka tindakan hukumnya ini tidak boleh 
dilaksanakan. Apabila transaksi anak kecil tersebut mengandung manfaat 
                                                 
38M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah …, hlm. 57. 
39Ibid,hlm. 58. 
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dan mudarat seperi jual-beli, sewa-menyewa dll, maka transaksi ini 
hukumnya sah apabila walinya mengijinkan.40 
b. Syarat-syarat yang berkaitan dengan s}igat ( i@ja>b dan qa>bul ).  
Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli adalah 
kerelaan kedua belah pihak. Menurut mereka, i@ja>b dan qa>bul perlu 
diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat 
mengikat kedua belah pihak seperti akad jual beli, sewa-menyewa dan 
nikah. I@ja>b menurut ulama Hanafiyah yaitu penetapan perbuatan tertentu 
yang menunjukkan keridhaan yang diucapkan oleh orang pertama, baik 
yang menyerahkan maupun yang menerima, sedangkan qa>bul adalah 
orang yang berkata setelah orang yang mengucapkan i@ja>b, yang 
menunjukkan keridhaan atas ucapan orang pertama.41 
Sedangkan ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa i@ja>b 
addalah persyaratan yang keluar dari orang yang menyerahkan benda, 
baik yang dikatakan oleh orang pertama atau kedua, sedangkan qa>bul 
adalah pernyataan dari orang yang menerima barang. Untuk itu para 
ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat i@ja>b dan qa>bul itu sebagai 
berikut:  
                                                 
40Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat … hlm. 72. 
41 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011) hlm. 76. 
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1) Orang yang mengucapkan i@ja>b dan qa>bul telah balig dan berakal, 
menurut jumhur ulama, atau telah berakal menurut ulama 
Hanafiyah.42 
2) Qa>bul sesuai dengan i@ja>b. Misalnya penjual mengatakan: “saya jual 
buku ini seharga Rp. 5.000,-“. Lalu pembeli menjawab: “saya beli 
buku ini dengan harga Rp. 5.000,-“. Apabila antara i@ja>b dan qa>bul 
tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 
3) I@ja>b dan qa>bul dilakukan dalam satu majelis, artinya antar penjual dan 
pembeli hadir dalam satu ruang yang sama. Ulama fiqh kontemporer 
seperti Mustafa Ahmad Az-Zarqa’ dan Wahbah Zuhaily berpendapat 
bahwa satu majelis tidak harus diartikan hadir dalam satu tempat, 
tetapi satu situasi dan satu kondisi meskipun antara keduanya 
berjauhan, tetapi membicarakan objek yang sama.43 
c. Syarat-syarat yang berkaitan dengan barang yang di beli (ma’qu>d ‘alaih). 
Objek jual beli harus suci, bermanfaat, bisa diserah terimakan dan 
merupakan milik penuh penjual. Maka tidak sah memperjual belikan  
bangkai, darah daging babi dan barang lain yang menurut syara’ tidak 
ada manfaatnya. Juga tidak sah memperjual belikan barang yang masih 
belum berada dalam kekuasaan penjual, barang yang tidak mampu 
                                                 
42Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat …, hlm. 73. 
43 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah …, hlm. 59. 
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diserahkan dan barang yang berada di tangan seseorang yang tidak 
memilikinya.44  
4. Macam-macam Jual Beli 
a. Dilihat dari segi hukum Islam: jual beli sah jika memenuhi syarat dan 
rukun jual beli. Hanafiyah membagi menjadi dua yaitu: 
1) Sa>h}ih} : jual beli yang disyariatkan dengan memenuhi asal dan 
sifatnya, jual beli sa>h}ih} adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan 
baik pada rukun maupun syaratnya. 
2) Gairu sa>h}ih} adalah jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali oleh 
syara’ dan dinamakan jual beli ba>t}il. 
Menurut Syafi’iyah jual beli dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Sa>h}ih} : jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya. 
2) Ba>t}il : jual beli yang rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi dan 
tidak dibolehkan oleh syara’. Misalnya jual beli yang zatnya haram 
dan najis, seperti bangkai, babi, khamar (arak) dan jual beli 
barangnya tidak ada (bai’ al-ma’dun) seperti jual beli janin yang 
masih didalam perut ibu.45 
b. Dari segi benda (objek yang diperjual belikan): 
                                                 
44 Ibid, hlm. 58. 
45Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat … hlm. 80-82. 
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a. Jual beli salam (pesanan). Dalam jual beli harus disebutkan sifat-
sifat barang dan harga harus dipegang ditempat akad berlangsung. 
b. Jual beli banda yang tidak ada: jual beli dimana barang yang 
diperjual belikan tidak bisa dilihat. 
c. Jual beli benda yang nampak (kelihatan): jual beli yang pada 
waktu akad barangnya ada dihadapan penjual dan pembeli.46 
c. Dari segi pelaku (subjek jual beli): 
a. Dengan lisan: akad yang dilakukan dengan lisan. Sedangkan bagi 
orang bisu (orang yang tidak bisa bicara) dengan menggunakan 
isyarat. 
b. Dengan perantara: misalnya dengan tulisan. Jual beli ini dilakukan 
oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu majelis akad dan ini 
dibolehkan menurut syara’. 
c. Jual beli dengan perbuatan: mengambil dan memberikan barang 
tanpa i@ja>b dan qa>bul. Misalnya seseorang mengambil roti yang 
sudah bertuliskan label harga. Menurut sebagian ulama syafiiyah 
hal tersebut dilarang karena i@ja>b dan qa>bul adalah rukun dan syarat 
jual beli, namun sebagian ulama syafiiyah lainnya seperti Imam 
Nawawi membolehkannya.47 
                                                 
46 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet ke.3 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007) hlm. 76. 
47 Ibid, hlm. 77-78. 
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d. Jual beli yang dilarang (fasid/ba>t}il) 
Jual beli ba>t}il adalah akad yang salah satu rukun dan syaratnya 
tidak terpenuhi dengan sempurna, seperti barang yang tidak bisa 
diserahterimakan, penjual yang tidak berkompeten dan sebagainya. 
Sedangkan jual beli yang fasid akad yang secara syarat rukun terpenuhi, 
namun terdapat masalah atas sifat akad tersebut, seperti jual beli majhul 
yaitu jual beli atas barang yang spesifiknya tidak jelas. Menurut 
mayoritas ulama, kedua akad ini dilarang serta tidak diakui adanya 
perpindahan kepemilikan.48 
 
B. Member Card 
1. Pengertian Member Card 
Member card berasal dari dua kata bahasa Inggris yakni member dan 
card. Member  berarti keanggotaan dan card berarti kartu. Maka bila 
digabungkan artinya adalah kartu keanggotaan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia KBBI, kartu adalah kertas tebal yang tak seberapa besar, biasanya 
persegi panjang (untuk berbagai keperluan).  Dan kartu anggota adalah kartu 
berisi keanggotaan perserikatan yang berisi nama, alamat rumah, kantor, 
                                                 
48Siswadi,  “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. III Nomor 2, 2013, 
hlm. 64. 
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dsb.49 Sedangkan dalam istilah bahasa Arab disebut Bith}a>qatu at Takh}fi>dh. 
Dari kata bith}a>qatu yang berarti kartu dan at takh}fi>dh adalah kata benda dari 
kata kerja khafdz yang artinya penurunan.50 Jadi, dalam bahasa Arab member 
card artinya kartu diskon. Adapun istilah member card atau kartu diskon 
adalah sebuah kartu keanggotaan yang mana pemiliknya akan mendapatkan 
diskon dari harga barang-barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh 
perusahaan tertentu.51 
Member card adalah sebuah kartu yang biasanya dipakai untuk 
berbagai keperluan yang berhubungan dengan keanggotaan dari sebuah 
organisasi, perusahaan, club atau sebuah perkumpulan yang lebih kecil. Kartu 
anggota atau member card adalah sebuah kartu yang merupakan identitas 
seseorang dengan data mengenai nama dan nomor keanggotaannya.52 Kartu 
diskon bisa jadi diterbitkan oleh perusahaan jasa iklan yang nantinya akan 
mencari toko-toko atau perusahaan yang mau memberikan kartu diskon. Bisa 
pula diskon diterbitkan oleh perusahaan atau toko yang akan memberikan 
                                                 
49https://kriskand.blogspot.com/2016/05/pengertian-kartu-member.html (diakses pada tanggal 26 
September 2018, pukul 20.40 WIB) 
 
50Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, “Kamus Kontemporer Arab-Indonesia cet. 9” 
(Jogjakarta: Multi Karya Grafika, 1998) hlm. 849. 
 
51Ahmad Zain An Najah, “Hukum Menggunakan Member Card” dalam www.ahmadzain.com 
(diakses pada tanggal 26 September 2018, pukul 20.51 WIB) 
 
52http://jualmembercard.blogspot.com/2014/11/pengertian-member-card.html (diakses pada 
tanggal 26 September 2018, pukul 21.26 WIB) 
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diskon itu sendiri. Di antara tujuannya adalah untuk menarik pelanggan 
supaya setia berlangganan kebutuhan di tempat mereka. Kartu diskon di sini 
ada yang diperoleh dengan pembelian kartu sebagai iuran keanggotaan atau 
biaya administrasi dan ada pula kartu yang diterbitkan secara cuma-cuma.53 
2. Macam-macam Member Card 
Ada beberapa macam member card yang dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu: 
a. Kartu Keanggotaan Gratis (Free Member Card) 
Yaitu member card yang diberikan secara cuma-cuma oleh 
perusahaan penyedia barang atau jasa dengan tujuan untuk menarik 
minat konsumen. Meskipun tidak berbayar, akan tetapi terkadang tetap 
dikenakan biaya pencetakan kartu guna mengganti dana yang keluar 
dalam pembuatan kartu tersebut.54 
b. Kartu Keanggotaan Khusus (Special Member Card) 
Yaitu member card yang hanya bisa digunakan oleh konsumen 
pada satu pihak yang memberikan diskon tersebut. Contohnya, sebuah 
hotel menerbitkan kartu diskon untuk mendapatkan kartu diskon 
tersebut orang harus membayar seratus riyal. Dengan kartu diskon 
                                                 
53Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2016) 
hlm. 351. 
 
54 Ibid. 351. 
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tersebut, jika anda menginap di hotel tersebut akan mendapatkan 
diskon sebesar 20% atau 30%.55 
c. Kartu Keanggotaan Umum (Common Member Card) 
Kartu yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen untuk mendapatkan 
pengurangan harga (diskon) atau beberapa layanan tertentu di 
sejumlah toko. Biasanya kartu ini diterbitkan oleh agen-agen 
perjalanan pariwisata dan perusahaan periklanan.56 
Perbedaan member card umum dengan member card khusus yaitu: 
1) Kartu diskon umum melibatkan 3 (tiga) pihak: 
a) Penerbit member card (kartu diskon). 
b) Perusahaan-perusahaan komersial  yang ikut serta memberikan 
diskon dengan kartu tersebut (client). 
c) Konsumen (user). 
Kartu diskon umum dapat digunakan oleh konsumen di 
beberapa tempat. 
2) Kartu diskon khusus hanya melibatkan dua pihak: 
a) Konsumen (user), dan 
b) Penerbit kartu diskon. 
                                                 
55 Khalid bin Ali Al Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa 
Press, 2012) hlm. 117. 
 
56Ibid. hlm. 113. 
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Kartu diskon khusus hanya bisa digunakan konsumen di satu 
tempat saja dan tidak bisa digunakan ditempat lain.57 
 
3. Hukum Member Card 
a. Kartu Keanggotaan Gratis (Free Member Card) 
Para ulama kontemporer ssepakat bahwa boleh hukumnya 
menerbitkan serta menggunakan kartu diskon (member card) yang 
diberikan secara cuma-cuma kepada pelanggan, karena akad yang terjadi 
antara pemegang kartu dan penerbit kartu adalah akad hibah. 
Keterangan tersebut merupakan keputusan Majma’ Al-Fiqh Al-Islami 
(Devisi Fiqh OKI), No. 127 (1/14) tahun 2003, yang berbunyi:58 
“kartu diskon yang diterbitkan oleh hotel, maskapai 
penerbangan dan beberapa perusahaan yang memberikan 
fasilitas yang mubah bagi pemegang kartu yang telah memenuhi 
poin tertentu, hukumnya boleh jika kertu diberikan secara cuma-
cuma.” 
Hal ini diperbolehkan karena akad yang terjadi adalah akad 
hibah, sehingga sekalipun asas kerja kartu diskon mengandung 
ketidakjelasan disebabkan potongan harga barang yang didapatkan dan 
                                                 
57 Khalid bin Ali Al Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa 
Press, 2012) hlm. 114. 
58Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2016) 
hlm. 352. 
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berapa besarnya potongan saat menerima kartu, tidak mempengaruhi 
keabsahan akad. 
b. Kartu Keanggotaan Umum (Common Member Card) 
Mayoritas ulama mengharamkan kartu diskon semacam ini 
dengan alasan: 
1) Dalam kasus ini, client penyedia diskon melakukan akad sewa 
dengan penerbit kartu. Client membayar kepada penerbit kartu 
dengan potongan dari penjualan yang diperoleh dari konsumen 
pemegang kartu. Manfaat yang diperoleh client yaitu manfaat 
advertising atau iklan kepada banyak orang agar mereka membeli 
atau menyewa produk. 
Hal tersebut, manfaat yang diperoleh client dari akad sewa-menyewa 
(ija>rah) berupa kenaikan angka penjualan belum tentu didapat 
sehingga transaksi ini tidak diperbolehkan.59 
2) Akad antara client dan konsumen adalah akad ija>rah (sewa). Karena 
konsumen membayar uang tahunan atau bulanan agar kartu 
senantiasa aktif untuk bisa mendapatkan potongan. Manfaat tersebut 
                                                 
59Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa Press, 
2012) hlm.115. 
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tidak jelas (garar), karena terkadang ia menggunakan kartu tersebut 
untuk berbelanja atau bisa juga tidak menggunakan kartu tersebut.60 
3) Alasan yang paling mendasar adalah manfaat yang bisa diperoleh 
client belum dimiliki oleh pihak penerbit kartu. Manfaat semacam 
ini tidak bisa diserahkan oleh pihak penerbit kartu. Dengan demikian 
pihak penerbit kartu telah menjual sesuatu yang belum dimiliki. 
Selain potongan harga yang diberikan, ada kemungkinan 
konsumen mendapatkan catalog atau booklet yang berisi informasi 
hotel atau toko tempat pembelanjaan dari penerbit kartu. Namun itu 
hanya bonus tambahan. Intinya diskon atau potongan harga yang 
bisa didapatkan dengan kartu tersebut adalah sesuatu yang belum 
dimiliki oleh penerbit kartu. Sehingga pihak penerbit katu telah 
melakukan akad (menjual) suatu manfaat yang belum dimilikinya 
yakni manfaat berupa diskon untuk setiap transaksi.61 
Hal tersebut terdapat dalam Fatwa Lajnah Ad-Daimah 
(Lembaga Fatwa Kerajaan Arab Saudi) dalam fatwa No. 19114 yang 
berbunyi: 
“Setelah dipelajarai tentang kartu diskon maka diputuskan 
bahwa kartu diskon hukumnya tidak boleh, baik menerbitkan 
                                                 
60Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa Press, 
2012) hlm.116. 
 
61Ibid. hlm. 116. 
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maupun memilikinya. Dengan berdasarkan dalil-dalil 
sebagai berikut: memgandung unsur garar dan spekulasi, 
karena membayar iuran keanggotaan ataupun uang 
administrasi untuk mendapatkan kartu tidak ada imbalannya. 
Karena kadang berakhir masa berlaku kartu namun 
pemegangnya sama sakali belum menggunakan atau ia 
mengunakannya namun potongan yang didapatkan tidak 
seimbang dengan uang yang dibayarkan kepada penerbit 
kartu”.62 
c. Kartu Keanggotaan Khusus (Special Member Card) 
Fatwa Lajnah Ad-Daimah menyatakan kartu keanggotaan umum 
(common member card) dengan kartu keanggotaan khusus (special 
member card) tidak jauh berbeda sehingga dinyatakan haram. Dengan 
alasan, konsumen dengan penerbit kartu adalah akad ija>rah yang mana 
konsumen membayar uang registrasi untuk mendapatkan potongan 
harga, yang mana potongan harga tersebut statusnya majhul (belum 
pasti) sehingga tidak diperbolehkan. Sebab adapun jika digunakan, 
masih belum pasti berapa kali penggunaannya. Bisa saja ia hanya datang 
ke toko tersebut setiap minggu atau ia tidak menggunakannya kecuali 
                                                 
62Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2016) 
hlm. 352. 
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hanya sebulan sekali atau bahkan ia tidak menggunakannya selama 
setahun.63 
Dari ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat yang 
berkaitan dengan kartu diskon itu tidak pasti, hal ini akan 
mengakibatkan adanya unsur garar yaitu konsumen tidak tahu apakah 
uang yang ia bayarkan lebih besar daripada potongan harga yang ia 
dapatkan saat berbelanja. Jika uang yang ia bayarkan lebih besar dari 
potongan harga berarti ia rugi, begitu juga sebaliknya.64 Nabi 
Muhammad SAW telah melarang jual beli yang mengandung unsur 
garar, sebagaimana dalam hadis : 
   لَلا  لو س ر ى ه  ن   ب  ن ع  م ل س و 
 ه ي ل ع   لَلا ى ل صا  ع ي  ب  ن ع و 
 ِا ص  لا  ع ي  ر ر غ ل  
 
Artinya: 
“Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara pelemparan batu 
kerikil dan melarang dari jual beli garar (mengandung unsur 
ketidakjelasan)”. (HR. Muslim)65 
 
 
C. Akad Penerbitan Member Card 
                                                 
63Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah). (Klaten: Wafa Press, 
2012) hlm.118-119. 
 
64Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2016) 
hlm. 352. 
 
65 Imam Al-Mundziri, Ringkasan Sahih Muslim, terj. Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 
2003) hlm. 516. 
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa akad penerbitan member 
card adalah akad ija>rah (sewa), bahwa konsumen membayar kartu anggota 
tersebut untuk mendapatkan diskon dari klinik, hotel atau toko, dll. 
1. Pengertian Ija>rah  
Ijara>h berasal dari kata al-ajru yang secara bahasa berarti imbalan (al-
‘iwa>dh). Ija>rah merupakan jual beli manfaat untuk mendapatkan imbalan. 
Sedangkan secara terminologi, akad ija>rah sama artinya dengan perjanjian 
sewa-menyewa.66 
Pengertian ija>rah menurut istilah para ulama berbeda-beda, yaitu: 
a. Menurut Malikiyah, pengertian ija>rah adalah: 
  ى
 م دلآ ا  ة ع ف  ن م ى ل ع
 د قا ع  تلا  ة ي  س ت  ل و ق  ن  م لا  ِ  ع ب و   ن  
“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan 
sebagian yang dapat dipindahkan”. 67 
 
Dari penjelasan Madzab Malikiyah, sewa adalah pemindahan 
pemilikan manfaat tertentu yang diperbolehkan dalam waktu tertentu 
dan dalam kompensasi tertentu. 
b. Menurut Syaikh Syihab Al-Din pengertian ija>rah adalah: 
 ٍة ع ف  ن م ى ل ع  د ق ع  ل
 ل ٍة ل با ق ٍِ  د و ص ق م ٍة م و ل ع م  و ٍض و
 ع ب  ة ح  بَ لإ ا و  ل  ذ باًع  ض  
 
                                                 
66 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE, 2009) hlm. 94. 
67Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet ke-10 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016) hlm. 114. 
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 “Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan 
membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”. 68 
 
Dari penjelasan Syaikh Syihab Al-Din ija>rah adalah suatu jenis 
akad atau transaksi terhadap suatu manfaat tertentu yang bersifat mubah 
dan boleh dimanfaatkan dengan cara member imbalan tertentu.  
c. Menurut Hanafiah pengertian ija>rah adalah: 
 ٍِ د و ص ق م ٍة م و ل ع م ٍة ع ف  ن م  ك ي
 ل  تَ  د ي ف ي  د ق ع   م  ب ٍِ ر
 ج أ ت  س م ل ا   ي ع لا  ن ٍض و ع  
 
“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan 
disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan”69 
 
Dari penjelasan Madzab Hanafiah, sewa merupakan suatu 
transaksi yang memberi keuntungan pemilikan suatu manfaat yang dapat 
diketahui kadarnya untuk suatu maksud tertentu dari barang yang 
disewakan dengan adanya imbalan” 
d. Menurut Sayyid Sabiq pengertian ija>rah adalah salah satu akad yang 
berisi pengambilan manfaat dengan jalan penggantian.70 
2. Dasar Hukum Ija>rah  
Dasar Hukum ija>rah terdapat dalam Qur’an, Hadis maupun Ijma para 
ulama, diantaranya sebagai berikut: 
                                                 
68 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah …, hlm. 114. 
69Ibid, hlm.114. 
70 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid 13, terj. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: PT. Alma’arif, 
1995) hlm. 15. 
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a. Dasar hukum ija>rah dari Al-Qur’an  
Qs. At-Thalaq (65) : 6 
…              … 
Artinya: 
“Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukku, maka berikanlah 
mereka upahnya”.71 
 
Qs. Al-Qashash (28) : 26 
                     
   
Artinya : 
Salah seorang dari wanita itu berkata: “wahai bapakku, ambillah dia 
sebagai pekerja kita karena orang yang paling baik untuk dijadikan 
pekerjaan adalah orang yang kuat dan dapat dipercaya”.72 
 
b. Dasar hukum ija>rah dari Hadis 
Hadis Riwayat Ibnu Majah 
  ن أ  ل ب  ق  ه ر  ج أ  ر  ي
 ج ل ا او ط ع أ  ف  َ    ه ق ر ع  
Artinya: 
“Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering”. 73 
Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 
 أ  ما ج لا  ط عا و  م
 ج ت  حا  ه ر  ج  
                                                 
71Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm.559. 
 
72Ibid, hlm. 388. 
 
73Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006) hlm. 204. 
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Artinya: 
“Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada 
tukang bekam itu”. 74 
 
c. Dasar hukum ija>rah dari Ijma’ ialah semua umat bersepakat, tidak ada 
seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun 
ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal itu 
tidak dianggap.75 
3. Rukun dan Syarat Ija>rah 
Abu Hanifah berpendapat bahwa rukun dan syarat ija>rah hanyalah i>ja>b 
dan qa>bul. Adapun golongan Syafi’iyah, Malikiah dan Hanabilah berpendirian 
bahwa rukun ija>rah itu terdiri dari:76 
a. Aqid adalah orang yang melakukan akad yaitu Mua>jjir (orang yang 
memberikan sewa) dan musta’jir (penyewa). 
b. Adanya S}igat (i>ja>b dan qa>bul) antara mua>jjir dan musta’jir. 
c. Ujrah, upah atau imbalan. 
d. Adanya manfaat dari barang yang disewakan atau jasa dan tenaga dari 
orang yang bekerja tersebut. 
Adanya syarat-syarat terhadap rukun-rukun yang melekat dalam akad 
ija>rah diantaranya yaitu: 
                                                 
74Syekh Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-pokok Hadis Rasulullah SAW Jilid 2,terj. Bahrun 
Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994) hlm. 658. 
 
75 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet ke.10 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016) hlm. 117. 
76Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010) hlm. 278. 
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a. Yang terkait dengan dua orang yang berakad yaitu harus berakal, balig, 
sehat selain itu, ulama bersepakat bahwa orang yang melakukan akad 
ija>rah harus orang yang berkompeten, cakap melakukan tasharruf 
(mengendalikan harta) serta harus ada kerelaan dari masing-masing pihak 
(saling meridhai).77 
b. Terkait adanya s}igat (i>ja>b dan qa>bul) yaitu harus saling ridha (rela) antara 
kedua belah pihak baik berupa perkataan atau pernyataan lain yang 
menunjukkan adanya persetujuan kedua belah pihak yang melakukan 
akad ija>rah.78 
c. Ujrah (upah atau imbalan) dalam hal ini imbalan harus sudah jelas atau 
sudah diketahui jumlahnya, pembayaran uang sewa harus bernilai yang 
jelas dan uang sewa harus diserahkan bersama dengan penerimaan barang 
yang disewakan.79 
d. Manfaat, pemenuhan manfaat sendiri harus diperoleh dengan cara syar’i> 
serta kemampuan untuk memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai 
dengan syari’ah. Manfaat harus diketahui sehingga bisa menghilangkan 
ketidaktahuan yang akan mengakibatkan perselisihan dikemudian hari.80 
                                                 
77Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet ke.10 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) hlm. 117. 
 
78Idris, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015) hlm. 236. 
 
79Ibid, hlm. 237 
 
80Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010) hlm.279 
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Selain yang sudah dijelaskan di atas, agama menghendaki dalam 
pelaksanaan ija>rah harus diperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa 
menjamin pelaksanaannya agar tidak merugikan salah satu pihak serta 
terpelihara pula maksud-maksud mulia yan diinginkan agama. Ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan akad ija>rah yaitu: 
a. Pihak (mua>jjir dan musta’jir) yang menyelenggarakan akad harus berbuat 
atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan. Dalam hal ini, tidak boleh 
dilakukan akad ija>rah oleh salah satu pihak atau kedua-duanya atas dasar 
keterpaksaan. Ketentuan ini dapat dilihat pada firman Allah dalam surat 
an-Nisa’ (4) : 29. 
                        
                   
      
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.81 
 
b. Dalam melakukan akad ija>rah tidak boleh ada unsur penipuan, baik dari 
mua>jjir (orang yang memberikan sewa) atau musta’jir (penyewa). Dalam 
                                                 
81Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm. 83. 
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hal ini kedua pihak yang melakukan akad ija>rah harus memiliki 
pengetahuan yang memadai akan objek yang akan mereka jadikan 
sasaran dalam berija>rah, sehingga antara keduanya tidak merasa 
dirugikan. 
c. Sesuatu yang diakadkan harus sesuatu yang sesuai dengan realitas bukan 
sesuatu yang tidak berwuujud. Hal ini, objek yang menjadi sasaran 
transaksi dapat diserahterimakan dengan segala manfaatnya. 
d. Manfaat dari objek transaksi ija>rah harus  berupa sesuatu yang mubah 
dan bukanlah sesuatu yang haram. Demikian pula tidak dibenarkan 
menerima upah atau member upah untuk suatu perbuatan yang dilarang 
agama. 
e. Pemberian upah atau imbalan dalam ija>rah harus berupa sesuatu yang 
bernilai, baik berupa uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan 
kebiasaan yang berlaku.82 
4. Macam-macam Ija>rah 
a. Ija>rah ‘ala > al-mana>fi’ (ija>rah manfaat) yaitu ija>rah yang objek akadnya 
adalah manfaat, seperti menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk 
dikendarai dll.83 Dalam hal ini mua>jjir mempunyai benda-benda tertentu 
yang dapat dimanfaatkan dan musta’jir  butuh benda tersebut dan terjadi 
                                                 
82Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993) hlm. 35-36. 
83 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011) hlm. 85-86. 
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kesepakatan antara keduanya, dimana mua>jjir mendapatkan imbalan dari 
musta’jir dan musta’jir  mendapatkan manfaat dari benda tersebut.84  
b. Ija>rah ‘ala> al-‘amaal (ija>rah yang bersifat pekerjaan) yaitu ija>rah yang 
objek akadnya jasa atau pekerjaan, seperti membangun gedung atau 
menjahit pakaian dll.85 Dalam hal ini mua>jjir adalah orang yang 
mempunyai keahlian, tenaga, jasa dll. Kemudian musta’jir adalah pihak 
yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut dengan imbalan 
tertentu. Mua>jjir mendapatkan upah (ujrah) atas tenaga yang ia keluarkan 
untuk musta’jir dan musta’jir mendapatkan tenaga atau jasa dari 
mua>jjir.86 Misalnya, yang mengikat bersifat pribadi adalah menggaji 
seorang pembantu rumah tangga, sedangkan yang bersifat serikat, yaitu 
sekelompok orang banyak yang menjual jasanya untuk kepentingan 
orang banyak. Seperti buruh bangunan, buruh pabrik, tukang jahit dll.87 
 
                                                 
84 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah ( Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 188. 
85 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah …, hlm. 85-86. 
86 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah …, hlm. 188. 
87 Laili Nur Amalia, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Akad Ijarah Pada Bisnis 
Jasa Laundry”, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, (Banyuwangi) Vol. 5 Nomor 2, 2015, hlm. 171. 
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BAB III 
PRAKTEK PEMBERLAKUAN MEMBER CARD DALAM TRANSAKSI JUAL 
BELI DI RABBANI RESHARE SUKOHARJO 
A. Gambaran Umum Rabbani Reshare Sukoharjo 
1. Sejarah Singkat Rabbani 
Rabbani didirikan pertama kali pada tahun 1994 oleh Bapak H. Amri 
Gunawan dan Ibu Hj. Nia Kurnia asal Aceh. Beliau merilis perusahaan dari 
kecil dimulai dengan menjual kerudung kepada orang-orang terdekat. 
Berdasarkan akta notaris tahun 2001 perusahaan ini diberi nama CV. Rabbani 
Asysa atau lebih dikenal dengan Rabbani Professor Kerudung Indonesia.88 
Asal kata Rabbani terilhami dari salah satu surat di kitab suci Al-Qur'an yaitu 
surat Ali Imron ayat 79 yang artinya adalah para pengabdi Allah yang 
bersedia mengajarkan dan diajarkan kitab Allah. 
                       
                      
          
Artinya :  
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah 
                                                 
88Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan 
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya.” (QS. Ali Imron 3:79) 89(Rabbani ialah orang yang 
sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah SWT.). 
 
Rabbani merupakan perusahaan garment yang bergerak dalam bidang 
retail busana muslim, Rabbani merupakan salah satu perusahaan kerudung 
instan pertama dan terbesar di Indonesia dengan mengeluarkan produk 
andalan berupa kerudung instan dan produk lain yang juga telah 
dikembangkan yaitu busana muslim diantaranya kemko, tunik, kastun serta 
perlengkapan lain seperti ciput/inner kerudung dan aksesoris.  
Pada awal berdiri Rabbani memiliki satu karyawan untuk melayani 
konsumen, satu tahun kemudian pindah ke Jl. Dipati Ukur dengan kondisi 
outlet yang tidak jauh berbeda dengan outlet sebelumnya. Namun, keadaan 
tersebut tidak menyurutkan motivasi dan perjuangan H. Armi Gunawan dan 
Hj. Nia Kurnia untuk menghasilkan produk dengan kualitas dan desain 
terbaik. Seiring dengan berjalannya waktu, dari tahun ketahun karena 
rancangannya yang senantiasa inovatif dan berbeda dari yang lain. Rabbani 
mulai diterima oleh masyarakat dan mulai memiliki pelanggan yang semakin 
                                                 
89Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010) 
hlm.60. 
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banyak, akhirnya pada pertengahan tahun 2007 Rabbani pindah lokasi ke Jl. 
Dipati Ukur No. 44 Bandung. 90 
Sewaktu awal didirikan, Rabbani ingin merubah paradigma sebagian 
besar masyarakat yang memandang bahwa wanita yang memakai busana 
muslim itu kurang modis. Untuk itu Rabbani ingin menunjukkan bahwa 
wanita yang memakai busana muslim itu modern dan terhormat serta tampil 
gaya dan trendy yang syar'i. Hal tersebut dikarenakan pada waktu itu wanita 
yang memakai busana muslimah masih jarang dan belum menjadi trend 
seperti sekarang.91 
Untuk melakukan pemasarannya, saat ini Rabbani Asysa (Rabbani) 
memiliki 141 Reshare atau cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan luar 
negeri. Kantor pusat Rabbani berlokasi di Jl. Citarum no 20 A Bandung, 
dengan nomor Telp. 022-7234254. Dalam setiap Reshare terdapat seorang 
store manager, dua orang supervisor, supply chain management (SCM), kasir, 
gudang, security, costomer service (CS) dan driver, Reshare tersebut 
dikategorikan Reshare grade A. Reshare grade B terdapat satu store 
manager, satu supervisor, supply chain management (SCM), kasir, gudang 
dan driver. Sedangkan Reshare grade C terdiri dari satu store manager, 
                                                 
90Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
91 www.rabbani.co.id (diakses pada tanggal 24 Februari 2019, pukul 21.00 WIB). 
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supply chain management (SCM) dan kasir. Konsep bisnis Rabbani sendiri 
yaitu bisnis retail yaitu menjual produk langsung ke konsumen.92 
Secara singkat sejarah Rabbani Reshare Sukoharjo berdiri sudah 
cukup lama sekitar ± 8 tahun yang lalu yang saat itu bertempat di kota 
Kabupaten Sukoharjo. Setelah masa kontrak habis, Rabbani Reshare 
Sukoharjo pindah di Jl. Adi Soemarno, No.124, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. No Telepon (0271) 782989 sejak 4 tahun yang lalu yaitu tepatnya 
tahun 2015.93 
 
2. Visi dan Misi Rabbani 
a. Visi 
Global Vision (Visi Umum) 
 Long term vision (visi jangka panjang) 
Bertemu dengan Allah di surga Firdaus. 
 Middle term vision (visi jangka menengah) 
Membangun peradaban kerudung dunia 2020. 
 Short term vision (visi jangka pendek) 
Be a Professional Mujahid (menjadi mujahid yang profesional). 
Specific Vision (Visi Tertentu) 
                                                 
92Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
93Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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“Menjadi Perusahaan Kerudung Terbaik dan Terbesar Di Dunia 
Tahun 2020”. 
b. Misi  
“Menshibghoh Fashion Dunia Dengan Syariah”.94 
 
3. Coorporate Culture (Budaya Perusahaan) 
a. Fokus Konsumen (consumer Focus) 
Tujuan perusahaan Rabbani menjadi Retailer terpercaya dimanapun 
perusahaan Rabbani berada dengan memberikan standar yang tinggi 
untuk produk, jasa pelayanan dan sikap kepada seluruh pelanggan. 
b. Fokus Kualitas (Quality Focus) 
Seluruh karyawan Rabbani Holding (pemegang Rabbani) mendukung 
sepenuhnya pengembangan dan pemeliharaan Budaya Kualitas Produk, 
untuk terus menerus meningkatkan Standard Kualitas Produk, untuk 
meminimalisasi kegagalan dalam proses produksi dengan 
menitikberatkan pada pencegahan dengan memproduksi dengan baik 
dari awal dan untuk meningkatkan kepuasan konsumen dengan 
mengurangi pengembalian produk ke perusahaan. 
c. Fokus Perusahaan (Employes Focus) 
Perusahaan Rabbani  menganggap bahwa karyawan adalah asset yang 
paling berharga bagi perusahaan, sehingga menganggap karyawan harus 
                                                 
94 www.rabbani.co.id (diakses pada tanggal 25 Februari 2019, pukul 10.24 WIB). 
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kami kembangkan dan kami tingkatkan nilai kompetensinya secara 
terus-menerus, baik keterampilan, pengetahuan dan perilaku sehingga 
terbentuk karyawan yang Kuat Aqidahnya, Kuat Ruhiyahnya dan Kuat 
Jasadnya.95 
4. Core Value Rabbani ( Nilai Inti Rabbani) 
a. Selalu Bersyukur 
1) Totalitas dalam pekerjaan 
2) Berfikir positif 
3) Mencintai pekerjaan 
4) Memberikan pelayanan terbaik bagi stake holder 
5) Bersikap ihsan dalam bekerja 
b. Semangat Pantang Menyerah 
1) Selalu memiliki jalan keluar dari setiap masalah dalam pekerjaan 
2) Berani menghadapi masalah dan tidak menghindari masalah 
3) Memiliki semangat berkompetisi dalam pekerjaan 
4) Tidak ada pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan 
5) Berpihak kepada perusahaan 
c. Perbaikan Berkesinambungan 
1) Selalu berfikir kreatif dan inovatif 
2) Berorientasi zero defect (tidak ada kecacatan) 
                                                 
95 www.rabbani.co.id (diakses pada tanggal 25 Februari 2019, pukul 10.40 WIB). 
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3) Selalu ada terobosan baru 
4) Menjalankan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan dengan 
sepenuh hati 
5) Semua pekerjaan yang dilakukan harus by design dan barometer yang 
jelas 
6) Berbicara dengan fakta dan data sesuai dengan ratifikasi perusahaan 
(pengesahan) 
d. Peduli Dalam Setiap Keadaan 
1) Menjaga asset perusahaan 
2) Peduli dengan tempat bekerja dan lingkungan 
3) Selalu berusaha untuk mencegah kerugian perusahaan 
4) Sekecil apapun masalah tidak dianggap sepele apalagi diremehkan 
e. Memiliki Tanggung Jawab Yang Tinggi 
1) Bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas 
2) Berani mengambil resiko baik material maupun non material 
3) Memberikan kemampuan yang terbaik bagi perusahaan 
4) Membela (advokasi) perusahaan dalam kondisi apapun selama tidak 
bermaksiat kepada Allah SWT.96 
5. Reshare 
Bentuk pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan Rabbani untuk 
mengembangkan usahanya yaitu dengan membuka outlet-outlet resmi 
                                                 
96 www.rabbani.co.id (diakses pada tanggal 25 Febuari 2019, pukul 10.40 WIB). 
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(cabang) Rabbani yang tersebar diseluruk kota di Indonesia, yang sering 
disebut dengan Reshare Rabbani.   
Reshare Rabbani tersebar di beberapa provisi di Indonesia dan terbagi 
di beberapa daerah. Dalam hal untuk memudahkan pengelolaan pemasaran 
tersebut, maka untuk setiap Reshare dibentuk satu markas yang menjadi kaki 
tangan dari Rabbani pusat. Berikut ini Reshare yang tersebar di Indonesia : 
a. Pulau Jawa 
1) Jawa Barat yang terletak di 32 Kota diantaranya: Bunker Dipatiukur, 
Bunker Cirebon, Ujung Berung, Kopo, Banjaran, Jatinangor, 
Tasikmalaya, Kab. Tasikmalaya, Garut, Purwakarta, Kab. Sukabumi, 
Cicurug, Kota Sukabumi, Cianjur, Indramayu, Kuningan, Subang, 
Kota Cirebon, Majalengka, Kab. Cirebon, Padalarang, Cipanas, 
Ciamis, Rancaekek, Banjar Internal, Cirebon Tuparev, Bunker 
Cimahi, Bunker Sumedang, Lembang Internal, Karawang Internal, 
Buah Batu 2 dan Buah Batu 1 Kemko. 
2) Jabodetabek dan Banten yang terletak di 27 Kota diantaranya: Tebet, 
Jatiwaringin, Kab. Tangerang, Cikupa, Bintaro, Ciputat, Kota 
Tangerang, Kota Serang, Cilegon, Fatmawati (Jaksel), 
Rawamangun, Koja, Depok Beji, Kota Bekasi, Cibubur, Kab. 
Bekasi, Cikarang, Kab. Bogor, Kota Bogor, Ciledug, Pandeglang, 
Kalideres, Bunker Depok, Kota Bogor 2, Rangkas Bitung, Babelan 
Bekasi dan Cileungsi. 
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3) Jawa Tengah yang terletak di 42 Kota diantaranya: Bunker 
Semarang, Kudus, Cilacap, Purwokerto, Solo, Tegal, Pekalongan, 
Pemalang, Ungaran, Kendal, Kota Magelang, Jepara, Batang, 
Yogyakarta, Bantul, Sleman, Salatiga, Brebes Purbalingga, Klaten, 
Banjarnegara, Sukoharjo, Kutoarjo, Purwodadi, Temanggung, 
Kebumen, Gayamsari, Wonogiri, Rembang, Banyumanik, Wates, 
Sragen, Boyolali, Slawi, Karanganyar, Pati, Demak, Wonosobo, 
Bumiayu, Blora, Majenang dan Solo 2 Yosodipuro. 
4) Jawa Timur yang terletak di 32 Kota diantaranya: Malang 2 
Blimbing, Pucang, Rungkut, Malang, Mojokerto, Lamongan, Blitar, 
Ponorogo, Madiun, Kediri, Sidoarjo, Jember, Gresik, Tuban, 
Pasuruan, Lumajang, Bunker Pucang, Pamekasan, Jombang, 
Nganjuk, Ngawi, Tulung Agung, Probolinggo, Banyuwangi, 
Kepanjen, Magetan, Trenggalek, Bojonegoro, Mataram, Kab. Blitar, 
M Sumenep dan Kota Lamongan. 
b. Pulau Sumatra 
1) Sumatra Utara yang terletak di 11 Kota diantaranya: Medan, Medan 
2, Langsa, Lhokseumawe, Batam, Banda Aceh, Binjai, Meulaboh, 
Rantau Prapat, Bireun NAD dan Padang Sidempuan. 
2) Sumatra Selatan yang terletak di 14 Kota diantaranya: Palembang, 
Pangkal Pinang, Jambi, Bengkulu, Plaju, Prabumulih, Lubuklinggau, 
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Bandarjaya, Tanjung Karang, Pringsewu, Muara Bungo, Lahat, Batu 
Raja dan Metro Lampung. 
3) Sumatra Tengah yang terletak di 9 Kota diantaranya: Padang, 
Pekanbaru, Duri-Riau, Panam, Bukit Tinggi, Padang-Lubuk Buaya, 
Pangkalan Kerinci, Dumai dan Payakumbuh. 
c. Pulau Sulawesi yang terletak di 9 Kota diantaranya: Makassar, 
Gorontalo, Makassar-Ratulangi, Palu, Kendari, Pare-pare, Bone, 
Mamuju dan Panakukang. 
d. Pulau Kalimantan 
1) Balikpapan yang terletak di 6 Kota diantaranya: Bunker Balikpapan, 
Samarinda, Tanah Grogot, Sangata, Tarakan dan Bontang. 
2) Banjarmasin yang terletak di 8 Kota diantaranya: Sampit, Martapura, 
Pangkalanbun, Batulicin, Palangkaraya, Pontianak, Banjarmasin 2 
dan Banjarmasin Sultan Adam.97 
 
B. Struktur Organisasi Rabbani Reshare Sukoharjo 
 
 
 
 
Gambar 1 : Struktur Organisasi Rabbani Reshare Sukoharjo 
                                                 
97  www.rabbani.co.id (diakses pada tanggal 15 Maret 2019, pukul 20.52 WIB). 
Store Manajer (SM) 
 
Pelayan Sales Consultan Casier 
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Keterangan : 
a) Store Manajer (SM) bertugas sebagai pemimpin pelaksanaan kerja 
keryawan Rabbani Reshare Sukoharjo dan penanggungjawab penuh di 
Reshare Rabbani Sukoharjo. 
b) Casier bertugas di bagian administrasi yaitu membuat laporan 
keuangan, melakukan transaksi penjualan barang dan 
bertanggungjawab atas uang setoran penjualan. 
c) Sales Consultan bertugas dibagian menerima complain para konsumen 
di Reshare Rabbani Sukoharjo dan masalah di bagian stok barang. 
d) Pelayan bertugas di bagian pelayanan yaitu melayani dan menyapa 
para konsumen di Reshare Rabbani Sukoharjo.98 
Berkaitan dengan member card, tugas seorang casier ketika pembeli 
membayar barang yang dibelinya, casier tersebut yang menanyai apakah pembeli 
tersebut memiliki member card atau tidak. 
 
C. Mekanisme Penerbitan Member Card di Rabbani Reshare Sukoharjo 
Strategi pemasaran dalam mempromosikan usaha di Rabbani Reshare 
Sukoharjo untuk menarik konsumen yaitu dengan cara menyebar brosure, aktif 
lewat sosial media, seminar di sekolah-sekolah SMP/SMA, sponsor di berbagai 
kegiatan dan salah satunya yaitu menerbitkan member card untuk para konsumen. 
Penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo sudah ada sejak 
                                                 
98Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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didirikannya outlet ini. Karena usaha ini berbentuk franchise, maka semua 
ketentuan-ketentuan mengenai pemberlakuan member card telah diatur oleh 
Rabbani pusat yang ada di Bandung.99 
Tujuan penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo yaitu 
sebagai salah stau strategi promosi untuk menarik konsumen dan untuk pembeda 
antara member dan non member di Rabbani Reshare Sukoharjo. Ada tiga macam 
member card yang ada di Rabbani Reshare Sukoharjo, yang masing-masing 
memiliki keuntungan yang berbeda. Tiga macam member card tersebut antara 
lain sebagai berikut:100 
1. Member Biro untuk Reseller Rabbani 
Bagi para konsumen yang ingin bekerjasama untuk memasarkan 
kembali produk yang tersedia dari Rabbani (menjadi Reseller Rabbani) maka 
akan dimasukkan ke dalam member biro Rabbani. Untuk menjadi reseller 
Rabbani harus mendaftarkan diri menjadi anggota biro Rabbani dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Melakukan registrasi di Reshare/ cabang terdekat dengan biaya 
administrasi sebesar Rp. 100.000,-. 
b. Melakukan transaksi pertama minimal Rp. 3.000.000,- nett dalam satu 
kali transaksi. 
                                                 
99Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
100Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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c. Pada pembelanjaan berikutnya berlaku sistem akumulasi, dengan total 
nett Rp. 3.000.000,- perbulan. 
d. Kartu anggota (member card) berlaku selama 1 (satu) tahun dan harus 
registrasi ulang setelah masa aktif berakhir dengan biaya 50% dari biaya 
awal registrasi atau sebesar Rp. 50.000,-. 
2. Member Global (Member Untuk Konsumen Biasa) 
Berbagai cara dan strategi dilakukan penjual untuk memberikan 
kepuasan bagi konsumen. Karena konsumen merupakan sasaran utama dalam 
usaha, tanpa adanya konsumen usaha tersebut tidak mungkin bisa berjalan. 
Hal tersebutlah yang melatar belakangi diterbitkannya member card untuk 
dapat dimanfaatkan para konsumen dan diharapkan dapat memberikan 
kepuasan bagi konsumen pengguna member tersebut. 
Untuk menjadi member di Rabbani harus mendaftarkan diri menjadi 
anggota dengan ketentuan sebagai berikut:101 
a. KTP atau Foto copy KTP 
b. Melakukan registrasi di Reshare/ cabang terdekat dengan biaya 
administrasi sebesar Rp. 50.000,-. 
c. Keanggotaan berlaku selama 1 (satu) tahun dan harus registrasi ulang 
setelah masa aktif berakhir dengan biaya 50% dari biaya awal registrasi 
atau sebesar Rp. 25.000,- 
                                                 
101Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15-11.00 WIB. 
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Menurut penjelasan dari Ibu Suharmi yang merupakan salah satu 
member global di Rabbani Reshare Sukoharjo, bahwa syarat menjadi anggota 
di Rabbani Reshare Sukoharjo seperti yang telah dijelaskan di atas adalah 
benar. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Ibu Suharmi sudah ± 6 tahun 
menjadi pelanggan Rabbani yang dahulu outletnya di kota Kabupaten 
Sukoharjo dan sekarang pindah di Kartasura. Alasan memilih untuk membuat 
member card di Rabbani Reshare Sukoharjo karena jilbab-jilbabnya nyaman 
untuk dipakai yang pada akhirnya Ibu Suharmi tertarik untuk menjadi member 
Rabbani Reshare Sukoharjo dengan syarat hanya menyerahkan KTP dan 
membayar sebesar Rp. 50.000,-.102 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Tatik yang juga menjadi 
member  di Rabbani Reshare Sukoharjo. Ibu Tatik sudah bergabung menjadi 
member Rabbani selama ± 4 tahun, karena tertarik untuk mendapatkan diskon 
(potongan harga). Ibu Tatik mendaftarkan diri untuk menjadi member di 
Rabbani Reshare Sukoharjo dengan membayar pendaftaran sebesar Rp. 
50.000,- dan menyerahkan KTP.103 
3. Member Pelajar Rabbani 
Rabbani tidak hanya menerbitkan member card dikalangan pekerja 
atau masyarakat pada umumnya, namun kini Rabbani menghadirkan member 
                                                 
102Suharmi, Konsumen Rabbani Reshare Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 
09.00-09.20 WIB.  
 
103Tatik, Konsumen Rabbani Reshare Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 13.50-
14.12 WIB. 
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card dikalangan komunitas pelajar. Hal ini dikarenakan perkembangan 
fashion hijab di Indonesia tidak hanya dikalangan masyarakat pekerja saja 
tetapi sekarang para pelajar pun sudah banyak yang menggunakan hijab, 
bahkan tidak hanya di sekolah-sekolah berbasis pendidikan Islam saja, tetapi 
di sekolah-sekolah umum pun juga sudah banyak yang menggunakan hijab. 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Widya, karyawan (casier) di 
Rabbani Reshare Sukoharjo yaitu member card Pelajar Rabbani ini khusus 
pelajar saja, maka untuk persyaratan yang di gunakan berbeda dengan member 
card yang digunakan para pekerja atau masyarakat umum lainnya yang 
menggunakan member card jenis Biro atau Global. Mengingat para pelajar 
yang belum memiliki penghasilan, maka untuk pembebanan biaya pembuatan 
member card biayanya relatif lebih rendah. Member card jenis pelajar ini 
hanya dapat digunakan pada produk jilbab khusus untuk warna yang sering 
digunakan para pelajar yaitu warna putih, hitam, coklat, merah dan biru 
dongker.104 
Untuk syarat menjadi member komunitas pelajar Rabbani sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pembayaran registrasi sebesar Rp. 10.000,- 
b. Kartu anggota (member card) wajib dibawa saat melakukan transaksi. 
                                                 
104 Widya, Karyawan, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2019, Jam 10.00-10.15 WIB. 
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c. Keanggotaan berlaku selama 1 (satu) tahun dan harus registrasi ulang 
setelah masa kartu berakhir dengan biaya yang sama saat melakukan 
registrasi pertama yaitu Rp. 10.000,-. 
 
D. Fasilitas Penggunaan Member Card di Rabbani Reshare Sukoharjo 
Tujuan penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo yaitu 
sebagai salah stau strategi promosi untuk menarik konsumen dengan memberikan 
beberapa fasilitas dan keuntungan serta untuk pembeda antara member dan non 
member di Rabbani Reshare Sukoharjo. Berdasarkan hal tersebut, inilah fasilitas 
atau keuntungan yang akan didapatkan konsumen pemilik member Rabbani 
Reshare Sukoharjo sesuai dengan jenis member yang dimiliki: 
1. Member Biro untuk Reseller Rabbani 
Reseller yang ingin bekerjasama untuk memasarkan kembali produk 
yang tersedia dari Rabbani untuk dijual kepada konsumennya, maka akan 
mendapat fasilitas atau keuntungan sebagai berikut: 
a. Mendapatkan media promo berupa spanduk (pada saat registrasi) serta 
catalog flyer, paper bag, plastic bag (dalam setiap pembelanjaan). 
b. Mendapatkan kaos/ baju ekslusif khusus biro pada saat registrasi. 
c. Mendapatkan diskon 30% pada setiap transaksi pembelanjaan. 
d. Berpeluang mendapatkan hadiah dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
64 
 
 
e. Mendapatkan fasilitas coaching sukses biro dan acara gathering dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan.105 
2. Member Global (Member Untuk Konsumen Biasa) 
Fasilitas atau keuntungan yang didapatkan konsumen pengguna 
member global di Rabbani Reshare Sukoharjo, sebagai berikut: 
a. Mendapatkan diskon belanja 10% bagi setiap pembelanjaan kurang dari 
Rp. 1.200.000,- dan 15% setiap pembelanjaan lebih dari Rp. 1.200.000,- 
b. Berpeluang mendapatkan tiket umroh dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan. 
Menurut Nita Dwi salah satu member Rabbani, mengatakan bahwa 
keuntungan-keuntungan tersebut memang benar. Nita mendapatkan diskon 
10% ketika berbelanja. Namun Nita mengaku tidak bisa memaksimalkan 
keuntungan diskon tersebut, karena Nita mengaku bahwa tidak setiap minggu 
atau bahkan setiap bulan itu berbelanja di Rabbani Reshare Sukoharjo, 
mungkin terkadang hanya setahun itu dua kali atau setahun sekali tidak 
tentu.106  
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Devia Puspita yang juga menjadi 
member Rabbani Reshare Sukoharjo mengatakan bahwa sudah menjadi 
                                                 
105 Widya, Karyawan, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2019, Jam 10.00-10.15 WIB. 
 
106 Nita Dwi, Konsumen Rabbani Reshare Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 7 Maret 2019, Jam 
18.26-21.12 WIB  
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member Rabbani sejak ± 4 tahun. Ia mengaku bahwa benar mendapatkan 
potongan harga (diskon) 10% jika menggunakan member card. Tetapi ia juga 
mengaku tidak sering berbelanja di Rabbani Reshare Sukoharjo, sehingga ia 
juga merasa kurang memaksimalkan member card tersebut.107 
3. Member Pelajar Rabbani 
Para pelajar yang menjadi Member Pelajar Rabbani akan mendapatkan 
fasilitas atau keuntungan sebagai berikut: 
a. Mendapatkan diskon 10% untuk pembelanjaan produk kerudung 
sekolah. 
b. Diskon berlaku di Outlet Rabbani dan pasar structural Rabbani.108
                                                 
107 Devia Puspita, Konsumen Rabbani Reshare Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 7 Maret 2019, 
Jam 11.00 WIB. 
 
108 Widya, Karyawan, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2019, Jam 10.00-10.15 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME 
PERBITAN MEMBER CARD DI RABBANI RABBANI RESHARE 
SUKOHARJO 
A. Analisis Praktek Member Card di Rabbani Rabbani Reshare Sukoharjo. 
Kondisi di era globalisasi dan perdagangan bebas dengan adanya 
dukungan teknologi, pengetahuan dan informasi, memberikan banyak manfaat 
bagi para konsumen maupun produsen. Seperti halnya dalam masalah jual beli 
yang terjadi di masyarakat. Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta 
dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan yang dalam Islam diperbolehkan 
dan dihalalkan oleh Allah SWT, sebagimana dalam surat al-Baqarah ayat 198: 
          ... 
Artinya : 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu.”109 
 
Dalam melakukan kegiatan muamalah, sah atau tidaknya suatu akad dapat 
dilihat dari terpenuhinya rukun dan syaratnya. Analisis terhadap rukun dan syarat 
jual beli dalam member card di Rabbani Reshare Sukoharjo yaitu mengenai 
orang yang berakad baik penjual maupun pembeli, s}igat ( i@ja>b dan qa>bul ), dan 
                                                 
109Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010) hlm.31. 
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barang (objek) yang dibeli semuanya sudah memenuhi syarat salam rukun dan 
syarat dalam bermuamalah (jual beli). Hal tersebut dibuktikan bahwa dalam 
penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo telah memenuhi syarat 
dalam kegiatan muamalah yaitu dengan sudah memenuhi ketentuan balig, berakal 
serta berkemampuan memilih, objek dalam bermuamalah terkait dengan  member 
card disini yaitu busana muslim, yang mana objek tersebut suci dan bermanfaat,. 
Hal tersebut sudah sesuai dengan syariat. 
Selanjutnya, dalam jual-beli seorang produsen selalu berupaya menarik 
konsumen dengan berbagai cara dan strategi, salah satunya yaitu dengan 
menerbitkan member card yang didalamnya memberikan keuntungan-keuntungan 
bagi para pelanggannya. Member card atau dalam bahasa Arabnya “Bith}a>qatu at 
Takh}fi@dh” adalah kartu yang mana pemiliknya akan mendapatkan diskon dari 
harga barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tertentu.110 
Salah satu usaha bisnis yang memberlakukan member card dalam 
menjalankan transaksi jual belinya adalah Rabbani Reshare Sukoharjo yang mana 
usaha tersebut dalam bidang fashion busana muslim yang ada di Sukoharjo dalam 
bentuk franchise, yang mana semua ketentuan mengenai penerbitan member card 
telah diatur oleh Rabbani pusat.111  
                                                 
       110Khalid bin Ali Al-Musyaiqih, Buku Pintar Muamalah (Aktual dan Mudah), (Klaten: Wafa 
Press, 2012) hlm. 113. 
 
       111Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15- 11.00 WIB. 
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Member card di Rabbani Reshare Sukoharjo termasuk dalam kartu 
keanggotaan khusus (special member card) karena kartu tersebut diterbitkan dan 
dimiliki oleh Rabbani Pusat, karena diterbitkan langsung oleh perusahaan itu 
sendiri dan bukan oleh perusahaan lain. Sehingga hanya bisa digunakan untuk 
layanan dari perilis kartu dan transaksi terjadi antara dua pihak saja yaitu penerbit 
kartu dan anggota/ peserta yang membeli kartu. 
Transaksi yang terjadi antara penerbit kartu dan pemegang kartu dalam 
member card di Rabbani Reshare Sukoharjo adalah ija>rah, karena pemegang 
kartu harus membayar biaya keanggotaan setiap tahun agar member card tersebut 
senantiasa aktif agar bisa mendapatkan fasilitas yang disediakan.  
Ija>rah berasal dari kata al-ajru yang secara bahasa berarti imbalan (al-
‘iwa>dh) merupakan jual beli manfaat untuk mendapatkan imbalan. Dari segi 
imbalan, ija>rah mirip dengan jual beli tapi keduanya berbeda, yang mana jual beli 
objeknya benda sedangkan ija>rah objeknya manfaat.  Oleh sebab itu, tidak 
diperbolehkan menyewa pohon untuk dimanfaatkan buahnya, karena buah itu 
benda bukan manfaat.112 Dalam melakukan kegiatan muamalah, sah atau tidaknya 
suatu akad dilihat dari terpenuhinya rukun dan syarat. Adapun analisis terhadap 
rukun dan syarat ija>rah dalam member card di Rabbani Rabbani Reshare 
Sukoharjo adalah: 
1. Yang terkait dengan dua orang yang berakad (mua>jjir dan musta’jir).  
                                                 
112 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 13, cet ke-3 (Bandung: PT. Alma’arif, 1995) hlm. 15. 
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Dalam praktek penerbitan member card di Rabbani Reshare 
Sukoharjo, pihak Rabbani (mua>jjir) maupun konsumen atau pemegang 
member card (musta’jir) sudah memenuhi syarat berakal, balig, cakap 
melakukan tasharruf (mengendalikan harta) dan ada kerelaan dari masing-
masing pihak. Hal tersebut dibuktikan pada saat mendaftar, konsumen atau 
pemegang member card harus menunjukkan kartu identitas (KTP) sehingga 
dianggap sudah balig, berakal serta saling ridha dengan bersedia mengikuti 
syarat dan ketentuan yang berlaku di Rabbani Reshare Sukoharjo.113 Oleh 
karena itu, dari segi orang yang berakad sudah memenuhi syarat. 
2. Dari segi s}igat ( i@ja>b dan qa>bul ).  
Saat konsumen ingin membuat member card, konsumen harus 
menunjukkan kartu identitas (KTP) kepada pihak Rabbani (penerbit kartu) 
untuk dilakukan pendaftaran anggota.114 Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
belah pihak sepakat dengan ketentuan yang berlaku di Rabbani Reshare 
Sukoharjo sehingga telah terjadi i@ja>b dan qa>bul.  
3. Ujrah (upah atau imbalan).  
Terkait dengan ujrah, Rabbani Reshare Sukoharjo telah memberikan 
informasi terkait dengan jumlah biaya administrasi kartu yang harus 
dibayarkan dan biaya perpanjangan kartu kepada konsumen (pemegang kartu) 
                                                 
113Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15- 11.00 WIB. 
 
114Suharmi, Konsumen Rabbani Reshare Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 
13.50-14.12 WIB. 
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ketika akan melakukan akad (membuat kartu), sehingga kedua belah pihak 
sudah mengetahui besaran biaya ujrah. Karena syarat ujrah yaitu harus sudah 
jelas diketahui jumlahnya. Sehingga, dari segi ujrah (upah atau imbalan) 
sudah memenuhi syarat. 
4. Manfaat.  
Dalam hal ini, konsumen atau pemegang member card di Rabbani 
Reshare Sukoharjo memiliki beberapa keuntungan yaitu mendapatkan diskon 
(potongan harga) 10% bagi setiap pembelanjaan kurang dari Rp. 1.200.000,- 
dan 15% setiap pembelanjaan lebih dari Rp. 1.200.000,- dan berpeluang 
mendapatkan tiket umroh dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.115 Namun, 
manfaat dari member card ini timbul ketidakjelasan pemanfaatan terkait 
penggunaan yang belum pasti. Karena konsumen (pemegang kartu) mungkin 
akan menggunan tapi mungkin saja tidak digunakan, jika digunakan belum 
pasti berapa kali menggunakan member card tersebut.  
Bisa jadi terkadang berakhir masa berlaku kartu namun pemegangnya 
sama sekali belum menggunakannya namun potongan yang didapatkan tidak 
seimbang dengan uang yang dibayarkan kepada penerbit kartu, misalnya 
konsumen membayar biaya administrasi kartu Rp. 50.000 dan harga barang di 
Rabbani Reshare Sukoharjo (jilbab) Rp.76.800,- mendapatkan diskon 10% 
(Rp. 7.680,-) menjadi Rp. 69.120,- dan jika pembeli hanya ke toko tersebut 
                                                 
115Sri Windarti, Store Manager, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15- 11.00 WIB. 
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setiap setahun sekali dan hanya membeli dua atau tiga jilbab maka dari itu 
potongan yang didapatkan tidak seimbang dengan uang yang dibayarkan 
kepada penerbit kartu, hal ini menimbulkan unsur ketidakjelasan dalam segi 
pemanfaatan yang belum pasti garar dan spekulasi.  
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Penerbitan Member Card di 
Rabbani Reshare Sukoharjo 
Agama Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan umatnya untuk 
melaksanakan amalan, salah satunya untuk menghindari kesewenang-wenangan 
dalam bermuamalah. Pada dasarnya kegiatan bermuamalah diperbolehkan, 
asalkan tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam yaitu 
terdapat unsur garar, maysir dan riba selain itu harus sesuai dengan prinsip-
prinsip muamalah diantaranya suka sama suka, tebuka, dan bebas dari unsur 
penipuan agar mendapatkan manfaat di dunia mapun diakhirat.116 
Dalam jual beli seorang produsen selalu berupaya menarik konsumen 
dengan berbagai cara dan strategi, yang salah satunya yaitu dengan menerbitkan 
member card yang didalamnya memberikan keuntungan bagi para pelanggan atau 
konsumen. 
Pada mekanisme penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo, 
konsumen harus membayar biaya administrasi sebesar Rp. 50.000,- dengan 
                                                 
116Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003) hlm. 189. 
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adanya masa berlaku kartu satu tahun dan untuk perpanjangan member card 
tersebut harus membayar biaya perpanjangan kartu.117 Sedangkan mayoritas 
ulama kontemporer tidak membolehkan member card (kartu diskon) yang 
disyaratkan membayar iuran keanggotaan karena manfaat ija>rah berupa potongan 
harga yang statusnya belum pasti hingga tidak diperbolehkan. Sebab konsumen 
atau pemegang kartu di Rabbani Reshare Sukoharjo mungkin akan sering 
menggunakan member card  tersebut atau mungkin saja tidak menggunakannya. 
Jika digunakan, masih belum pasti berapa kali konsumen atau pemegang member 
card tersebut menggunakannya.118 
Jika konsumen atau pemegang kartu sering menggunakan member card 
tersebut, maka akan mendapatkan keuntungan, sedangkan jika tidak sering 
menggunakannya maka manfaat yang didapat tidak sesuai dengan biaya yang 
dibayarkan. Hal tersebut bisa menimbulkan ketidakjelasan konsumen atau 
pengguna member card yang belum pasti. Sebagai mana telah dijelaskan dalam 
QS. An-Nisa’ (4) : 29 yaitu: 
                          
                      
                                                 
117Sri Windarti, Store Manajer, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 10.15- 11.00 WIB. 
 
118Khalid bin Ali Al-Musyaiqih , Buku Pintar Muamalah (Aktua &Mudah, (Klaten: Wafa 
Press,2012) hlm. 116. 
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Ayat tersebut Allah mengharamkan orang yang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang 
lain dengan cara yang batil, yang mana tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh 
melakukan transaksi dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha dan 
ikhlas. 
Dalam adanya biaya administrasi perpanjangan kartu member. Ketiga 
jenis Member card di Rabbani Reshare Sukoharjo (member biro, member global, 
dan member pelajar) termasuk kedalam jenis special member card (kartu 
keanggotaan khusus) Fatwa Lajnah Ad-Dimah (Fatwa Kerajaan Arab Saudi) 
mengharamkan member card (kartu diskon) dalam fatwa No. 19114 yang 
berbunyi: “Setelah dipelajarai tentang kartu diskon maka diputuskan bahwa kartu 
diskon hukumnya tidak boleh, baik menerbitkan maupun memilikinya. Dengan 
berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut: mengandung unsur garar dan spekulasi, 
karena membayar iuran keanggotaan ataupun uang administrasi untuk 
mendapatkan kartu tidak ada imbalannya. Karena kadang berakhir masa berlaku 
kartu namun pemegangnya sama sakali belum menggunakan atau ia 
mengunakannya namun potongan yang didapatkan tidak seimbang dengan uang 
yang dibayarkan kepada penerbit kartu”.119 
Dalam hal ini, penulis memberikan contoh, misalnya konsumen 
membayar biaya administrasi kartu Rp. 50.000 dan harga barang di Rabbani 
                                                 
119Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer…, hlm. 352. 
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Reshare Sukoharjo (jilbab) Rp.76.800,- mendapatkan diskon 10% (Rp. 7.680,-) 
menjadi Rp. 69.120,- dan jika pembeli hanya ke toko tersebut setiap setahun 
sekali dan hanya membeli dua atau tiga jilbab maka dari itu potongan yang 
didapatkan tidak seimbang dengan uang yang dibayarkan kepada penerbit kartu, 
hal ini menimbulkan unsur ketidakjelasan dalam segi pemanfaatan yang belum 
pasti hal ini menimbulkan garar dan spekulasi. Akan tetapi jika konsumen ke toko 
tersebut dalam setahun sering melakukan transaksi, maka pemanfaatan diskon 
tersebut konsumen mendapatkan keuntungan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mekanisme penerbitan member card 
dengan menggunakan biaya administrasi serta adanya biaya perpanjangan 
member card jika sudah habis masa aktifnya. Hal tersebut belum sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam yang mana tidak dipenuhinya rukun dan syarat ija>rah 
karena manfaat yang diperoleh pemegang member card di Rabbani Reshare 
Sukoharjo terkait dengan penggunaannya belum pasti , sehingga manfaat tersebut 
bisa jadi lebih besar dari apa yang dibayarkan oleh pemegang member card atau 
bisa jadi lebih kecil dari apa yang dibayarkan. Sebagaimana dalam hadis: 
 ى ه  ن  ب  ن ع  م ل س و 
 ه ي ل ع   لَلا ى ل ص 
  لَلا  لو س را  ع ي  ب  ن ع و 
 ِا ص  لا  ع ي  ر ر غ ل  
Artinya:  
“Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara pelemparan batu kerikil dan 
melarang dari jual beli garar (mengandung unsur ketidakjelasan.)” (HR. 
Muslim)120 
                                                 
120Imam Al-Mundziri, Ringkasan Sahih Muslim, terj. Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 
2003) hlm. 516 
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Menurut pendapat penulis praktek member card yang ada di Rabbani 
Reshare Sukoharjo belum sesuai menurut hukum Islam dari Fatwa Lajnah Ad-
Daimah karena ada rukun dan syarat yang belum terpenuhi yaitu dari segi 
pemanfaatan objek terdapat unsur ketidakjelasan. Sisi ketidakjelasannya ada pada 
manfaat dalam transaksi sewa-menyewa yang berupa diskon ini sifatnya tidak 
diketahui, karena terkadang pembelian dengan kartu diskon itu terjadi dan 
terkadang tidak. Dan dari segi keuntungan yang didapatkan dari potongan harga 
bisa jadi potongan yang didapatkan tidak seimbang dengan uang yang dibayarkan 
kepada penerbit kartu 121 
 
                                                 
121 Khalid bin Ali Al-Musyaiqih , Buku Pintar Muamalah (Aktua &Mudah, (Klaten: Wafa 
Press,2012) hlm. 115-116. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan fakta-fakta yang telah dijelaskan 
tentang mekasisme penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo dalam 
tinjauan Hukum Islam, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mekanisme penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo 
sebenarnya sama degan toko-toko atau mal-mal lainnya seperti dengan 
menunjukkan kartu identitas (KTP) dan membayar biaya administrasi (di 
Rabbani biaya administrasi sebesar Rp. 50.000,-) untuk mendapatkan fasilitas 
yang diberikan pihak penerbit kartu member. Akan tetapi yang membedakan 
dengan toko-toko atau mal-mal lainnya yaitu masa berlaku member card 
tersebut ada atau tidaknya biaya perpanjangan kartu.  
2. Member card yang diterbitkan oleh Rabbani adalah jenis kartu special 
member card (kartu keanggotaan khusus) yang dilarang dalam hukum Islam 
berdasarkan Fatwa Lajnah Ad-Daimah (Fatwa Kerajaan Arab Saudi) yang 
terdapat dalam fatwa No. 19114 yang menyatakan keharaman kartu member 
jika terdapat biaya administrasi dalam penerbitan kartu member tersebut. 
Karena mengandung unsur garar terkait dengan penggunaannya belum pasti, 
sehingga manfaat tersebut bisa jadi lebih besar dari apa yang dibayarkan oleh 
pemegang member card atau bisa jadi lebih kecil dari apa yang dibayarkan. 
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B. Saran 
Setelah memperhatikan, menggambarkan dan menganalisis tentang 
mekanisme penerbitan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo, saran yang 
harus diperbaiki untuk penerbitan member card yaitu: 
1. Praktek penggunaan member card di Rabbani Reshare Sukoharjo agar 
diberlakukan untuk selamanya tanpa memberlakukan perpanjangan dan 
dengan tidak memberikan beban biaya tambahan kepada pengguna member 
card tersebut. Jika pihak penerbit member card mengharuskan adanya biaya 
administrasi bagi pengguna member card sebaiknya hanya diawal pembuatan 
kartu saja. 
2. Untuk para konsumen diharapkan mengetahui dan memahami berbagai 
informasi mengenai pemberlakuan member card dan keuntungan-keuntungan 
yang didapatkan. Sehingga tidak akan timbul kerugian dari salah satu pihak. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
 
Wawancara dengan Store Manajer, Pada 6 Januari 2019: 
1. Bagaimana awal berdirinya Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: sejarah awal berdirinya Rabbani itu bisa di lihat di website dengan alamat 
www.rabbani.co.id mbak. 
2. Apakah ada struktur organisasi di Rabbani Reshare Sukoharjo ? Jika ada, apa saja 
tugas dari masing-masing bagian tersebut ? 
Jawab: ada mbak, di Rabbani Reshare Sukoharjo ada Store Manajer yang 
bertugas untuk memimpin pelaksanaan kerja dan penanggungjawab di Rabbani 
Reshare Sukoharjo. Casier bertugas dibagian administrasi, Sales Consultan 
bertugas dibagian menerima complain konsumen. Dan pelayan yang bertugas 
dibagian pelayanan. 
3. Bagaimana pemasaran dalam mempromosikan usaha di Rabbani Reshare 
Sukoharjo ? 
Jawab: kami menggunakan brosure, promosi lewat sosial media, melaksanakan 
seminar di sekolah-sekolah dan salah satunya dengan menerbitkan member card. 
4. Bagaimana cara yang dilakukan pihak penerbit member card  agar menarik 
pembeli untuk membuat member card ? 
  
 
 
Jawab: dengan cara menawarkan konsumen untuk membuat member card dengan 
menawarkan kentungan-keuntungan yang didapatkan jika menggunakan member 
card. 
5. Program-program apa saja yang ditawarkan oleh penerbit member card kepada 
konsumen yang ingin membuat member card di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: ada 3 program ; Pertama, member biro ini untuk para konsumen yang 
ingin bekerjasama dengan Rabbani untuk menjual kembali produk yang ada di 
Rabbani. Kedua, member global ini intuk para konsumen pada umumnya. Dan 
yang ketiga, member pelajar ini member khusus untuk para adik-adik pelajar yang 
tertarik untuk menggunakan jilbab dari Rabbani. 
6. Apa tujuan dari pihak penerbit member card untuk mengeluarkan member card ? 
Jawab: tujuannya dari pihak penerbit member card ya untuk promosi dan 
memberikan keistimewaan atau pembeda antara member dan non member. 
7. Apa kelebihan yang ditawarkan pihak penerbit bagi pemilik member di Rabbani 
Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: pertama, untuk member biro itu produk bisa dijual kembali dengan 
mendapatkan diskon 30%, mendapatkan media promo berupa spanduk, catalog, 
plastic bag, paper bag, mendapatkan baju eklusif khsuus biro, berpeluang 
mendapatkan hadiah dengan ketentuan yang berlaku serta mendapatkan fasilitas 
coasting sukses biro dan acara gathering dengan ketentuan yang berlaku. Kedua, 
member global mendapatkan diskon 10% setiap pembelanjaan kurang dari Rp. 
1.200.000,- dan 15% setiap pembelanjaan lebih dari Rp. 1.200.000,-. Dan yang 
  
 
 
ketiga, member pelajar mendapatkan diskon 10% untuk pembelajaan produk 
kerudung sekolah dan diskon berlaku di outlet Rabbani dan pasar structural 
Rabbani. 
8. Berapa jangka waktu member card di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab : jangka waktu dari ketiga jenis member card di Rabbani berlaku selama 1 
tahun dan harus perpanjangan masa aktif dengan membayar biaya perpanjangan. 
9. Jika lebih dari jangka waktu yang telah ditetapkan, apakah ada pembaharuan 
member card ? 
Jawab: dengan melakukan perpanjangan masa aktif kartu untuk member biro 
dengan perpanjangan masa aktif sebesar Rp. 50.000,-. Untuk member global 
dengan perpanjangan masa aktif sebesar Rp. 25.000,-. Dan untuk member pelajar 
dengan perpanjangan masa aktif sebesar Rp. 10.000,-. 
10. Apa keuntungan yang di dapat dari perbitan member card tersebut ? 
Jawab: keuntungan yang didapatkan dari penerbitan member card ini yaa untuk 
promosi dan dapat menarik konsumen untuk terus menggunakan produk yang 
ditawarkan di Rabbani. 
11. Selama penerapan sistem member card tersebut, apakah konsumen tidak ada yang 
merasa terbebani dengan hal tersebut ? 
Jawab: belum ada sih mbak. 
 
 
  
 
 
Wawancara Dengan Karyawan, pada 21 Januari 2019: 
1. Ada berapa macam member card yang ada di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: ada 3 mbak, member biro (untuk reseller Rabbani), member global (untuk 
konsumen biasa) dan member pelajar (untuk para pelajar). 
2. Apa keuntungan dari masing-masing jenis dari member card tersebut ? 
Jawab: pertama, untuk member biro itu produk bisa dijual kembali dengan 
mendapatkan diskon 30%, mendapatkan media promo berupa spanduk, catalog, 
plastic bag, paper bag, mendapatkan baju eklusif khsuus biro, berpeluang 
mendapatkan hadiah dengan ketentuan yang berlaku serta mendapatkan fasilitas 
coasting sukses biro dan acara gathering dengan ketentuan yang berlaku. Kedua, 
member global mendapatkan diskon 10% setiap pembelanjaan kurang dari Rp. 
1.200.000,- dan 15% setiap pembelanjaan lebih dari Rp. 1.200.000,-. Dan yang 
ketiga, member pelajar mendapatkan diskon 10% untuk pembelajaan produk 
kerudung sekolah dan diskon berlaku di outlet Rabbani dan pasar structural 
Rabbani. 
3. Apa saja syarat dari masing-masing jenis member card tersebut agar konsumen 
dapat membuat atau memiliki member card di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: semua syarat sama mbak dengan menunjukkan kartu identitas (KTP) dan 
melakukan pembayaran registrasi untuk pembuatan kartu, untuk member biro 
dengan registrasi sebesar Rp. 100.000,- dan untuk member global dengan 
  
 
 
registrasi Rp. 50.000,- sedangkan untuk member pelajar hanya dengan membayar 
biaya registrasi Rp. 10.000,-. 
4. Jenis member card apa yang sering dibutuhkan konsumen di Rabbani Reshare 
Sukoharjo ? 
Jawa: kebanyakan konsumen menggunakan kartu jenis member global mbak. 
 
Wawancara Dengan Konsumen: 
1. Apakah anda memiliki member card di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: punya mbak. 
2. Sudah berapa lama anda menjadi member di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: sudah sekitar kurang lebih 4 tahun mbak. 
3. Kartu member jenis apa yang anda miliki saat ini ? 
Jawab: jenis member global mbak, yang untuk konsumen pada umumnya. 
4. Apakah anda sering berbelanja atau menggunakan member tersebut ? 
Jawab: tidak juga mbak, kadang-kadang, tidak pasti setiap belanja baju atau jilbab 
kesana. Bisa setahun dua kali bisa setauh sekali. 
5. Apakah anda mengetahui benar sistem dan fasilitas kartu member yang 
diberlakukan di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: tau mbak, ada diskon 10% dan kalo masa aktif dari kartu tersebut 1 tahun. 
6. Jenis barang apa saja yang sering anda beli saat berbelanja di Rabbani Reshare 
Sukoharjo ? 
  
 
 
Jawab: paling sering itu jilbab mbak. Karena jilbabnya tebel dan modelnya bagus. 
7. Menurut anda, bagaimana pelayanan yang diberikan Rabbani Reshare Sukoharjo 
kepada para konsumen atau pembeli ? 
Jawab: untuk pelayanan selama saya berbelanja di Rabbani sih nyaman mbak, 
pelayanannya juga ramah. 
8. Mengapa anda memilih berbelanja di Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: karena bahan yang digunakan untuk membuat jilbab itu tebel dan juga 
modelnya syar’i tetapi tetap modis.  
9. Apakah anda setuju dengan adanya sistem kartu member yang diberlakukan di 
Rabbani Reshare Sukoharjo ? 
Jawab: setuju sih mbak dapat diskon berbelanja, tetapi enggak setujunya ada 
biaya perpanjangan jika masih ingin tetap mendapatkan fasilitas di Rabbani. 
10. Apa keuntungan / kerugian yang didapatkan ketika berbelanja di Rabbani 
Reshare Sukoharjo dengan menggunakan member card ? 
Jawab: keuntungannya dapat fasilitas yang ditetapkan di Rabbani, dapat diskon. 
Kerugiannya ya saya belanja di Rabbani itu tidak sering belanja tetapi pas saya 
belanja disaat masa aktif kartu berakhir dan jika ingin mendapatkan fasilitas 
berupa diskon harus membayar biaya perpanjangan kartu Rp.25.000,-. Mungkin 
jika saya sering menggunakan member card tersebut saya bisa mendapatkan 
keuntungan berupa diskon . 
  
  
 
 
Lampiran 2 
Foto Wawancara 
 
1. Wawancara dengan store manajer dan karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Wawancara dengan konsumen. 
 
 
 
 
 
 
   
  
  
 
 
3. Wawancara dengan konsumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
Lampiran 3 
Foto Rabbani Reshare Sukoharjo 
1. Produk Rabbani Reshare Sukoharjo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bukti administrasi pendaftaran member card  
 
  
  
 
 
3. Bukti transaksi jika menggunakan member card  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Bukti transaksi jika tidak menggunakan member card 
  
  
 
 
Lampiran 4 
Foto Member Card Rabbani Reshare Sukoharjo 
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